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EFEKTIFITAS CARA BELAJAR SISWA AKTIF (CBSA) DALAM
PENCAPAIAN TUJUAN PENDIDIKAN AGAMA IS=-
LAM PADA SGON 1 PALANGKA RAYA

ABSTRAK

Penelitian ini berusaha mempelajari pentsrapan CB-
SA dalam bidang studi pendidikan agama Islam dan daya
serap siswa dengan diterapkannya sistem tersebut serta
sejauh mana keefektifannya dalam pencapaian tujuan pen=
didikan agama Islam pada SGO Negeri 71 Palangka Raya.

Sagsaran penelitian ini ditujukan kepada siswa yang
beragama Islam sejumlah 98 orang ditambah desngan 2 o=
rang guru agama pendidikan agama Islam sehingga jumlah=
nya menjadi 100 orang, Sedangkan yang dijadikan contoh
sebanyak 50 orang. Untuk menunjang kelengkapan data,di-
peroleh dari kepala SGO Negeri 1 Palangka Raya dan de=-
wan guru sekolah tersebut.

Pengumpulan data dilakukan melalui angkst, inter -
viu (Wawancara), observasi den studi dukumenter yang
kemudian disajikan dengan tabel-tabel ' dan selanjutnya
dianalisa secara diskriptif analitis.

Hasil penelitian iIni merggambarkan bahwa penterap-
an CBSA dan proses belajar merjajar cukup baik terbukti
dengan besarnya jumlah yang menyatakzn kategori baik
dalam penggunaan metode, bentuk dan variasi proses be-
lajar mengajar dan sifat soal yeng diberikan dalam meng
svaluasi hasil belajar, Keberhasilan terssbut ditunjang
pula oleh nilai raport semester ganjil 1989/1990, pola
tingkah laku anak terhadap gquru, tata tertib sskolah
terhadap orang tua, hidup bsrmasyzrekat dan keta'atan
berbangsa dan bernegara, serta kemampuan siswua manga«
malkan ajaran agemanya ( Islam ).

Pelaksanaan proses belajar mengajar pada bidang
studi pendidikan agama Islam perlu meriggunakan sistem (
BSA karena cukup efektif dalam pencc.wian tujuan pendi-
dikan agama Islam khususnya pada SGO iNegeri 1 Palangka
Raya, Bagi guru agama perlu meningkatkan . kamampuannya
terutama yang menyangkut penterapan CBSA, begitu pula
fihak yang berwenang pada sekolah tersebut agar meleng-
kapi sarana penunjang seperti alat-alat praktek, dan
para siswa dituntut agar lebih giat lagi ' berinisiatif
untuk belajar, baik klassikal, kelompok maupuin mandiri.
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BAB I
PENDAHULUAN

Ae LATAR BELAKANG MASALAH

Kualitas dan kuantitas pendidikan sampai sa'at ini MIT
sih merupakan suatu masalah yang paling menonjol dalam se-
tiap usaha pembaharuan sistem pendidikan nasional. Kedua
masalah tersebut sulit ditangani secara simultan, sebab
dalam upaya meningkatkan kualitas, masalah kuantitas ter=
abaikan, demikian pula sebaliknya. Oleh sebab itu tidaklah
mengherankan apabila masalah ini tidak pernah tuntas dima =
napun, termasuk negara yang sudah maju.

Sungguhpun demikian, pemerintah sejak pelita per =
tama telah melakukan berbagai upays mengatasi masalah pen~-
didikan yang hampir menyangkut semua komponen seperti
pembaharuan kurikulum, proses belajar mengajar, peningkatan
kualitas guru, pengadaan buku=buku pelajaran dan sarana be=
lajar lainnya, penyempurnaan sistem penilaian, penataan or-
ganisasi pendidikan dan lain-lain dalam rangka , peningkatan
kualitas pendidikan

Demikian pula halnya upaya yang dilakukan untuk menga-
tasi masalah kuantitas pendidikan seperti program kejar pa-
ket A, peningkatan wajib belajar, sistem belajar jarak Jja-
uh, sekolah menengah terbuka, penghapusan SPP di-sekotah
dasar, pembudayaan orang tua asuh dan lain-lain, ini ber-
arti bahwa pemerintah menaruh perhatian yang sungguh=sung-

guh terhadap pendidikan nasional kita, sebab menyadari bah=-



wa pendidikan adalah soko guru pembangunan.

Pendidikan dan pengajaran adalah "suatu'prosas Yang
sadar tujuan" (Sardiman A.M, 1986 : 57). Pendidikan ﬁada
hakekatnya adalah usaha membudayakan manusia atau mema =
nusiakan manusia, Manusia itu sendiri adalah pribadi yang
utuh atau kompleks, sehingga sulit dipelajari secara tun=-
tas,

Oleh karena itu masalah pendidikan tidak akan pernah
selesai karena hakekat manusia itu sendiri selalu berkem-
bang mengikuti dinamika kehidupannya. Apa yang dipelajari
sekarang belum tentu diperlukan dimasa mendatang, dan apa
yang dipelajari disini belum tentu berguna ditempat laine
Pendidikan itu disini dan sekarang yang berarti . bahwa
keberadaannya tidak mengharuskan berjalan secara alami,

Pendidikan senantiasa memerlukan inovasi - inouasi'
sesual dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
tanpa mengabaikan nilai-nilai manusia, baik sebagai makh=-
luk sosial maupun sebagai makhluk religius.

Mengingat pendidikan selalu berkenaan dengan upaya
pembinaan manusia, maka keberhasilannya sangat tergantung
pada unsur manusianya. Unsur manusia yang paling menentu=-
kan berhasilnya pendidikan adalah pelaksana pendidikan
yaitu guru, Gurulah yang merupakan ujung tombak pendi-
dikan, sebab guru secara langsung berupaya mempengaruhi
membina dan mengembangkan kemampuan siswa agar men jadi

manusia yang cerdas dan trampil serta bermoral tinggi.



inilah hakeket pendidiksn sebagai usaha semanusiakan na=
nusia,

Sebagai ujung tombek guru dituntut semiliki keanam=
puan dasar yang diperlukan sebagai pendidik dan pengajare
recampuan tersebut tercerwin dalam kompetensi gusu. Se~
bagal pengajar , paling tidak guru harus menguasal bshan
yang diejarkannya den trampil dalem hal cars mengajasrnya.
sjahan yang harus disjarken cloh gusu tercermin dalam ku=
rikulum (GOPP), sedangken cera wengajerken bahan tercelre
»in ateu berkaitan dengan proses belajer mengajare.

Atas dasar itu pengenalan dan penguesesn kurikulus
dan proses Lelajar mengajar autlak diperluksn begi gurw
Kurikulue diperliukan dalem menetapksn apa yang harus die
berikan oleh guru sedangkan proses belajar mengajer di-
gunakan untuk menetapkan Lagaimana proses belajer wong=
ajar harus dilsksanakan,

Rengingat kurikulum telah ditetapkan secaers formal
maka tekanan yang harus dikesmbengken oleh guru  terletek
pada proses belsjar mengajar. Luru mempunyai keuvenangan
penub dalem menentukan den melaksanakan proses bLelajar
nongajar eteu dengan kata lain perbaiken teknik penyajie
an belajar mengajare

Dalam hal ini peserinteh telsh wenempuh salah sa-
tu usaha kearah itu dengen dilaksanskannya proyek ujd
cobs supervisi pendidiken sekolsh dasar di ksbupaten Cie
aenjur Java Seret, pada tigs kecamatan yang berbeda.Xecas



mm“mm.m»
~ genang sebagal deersh antar kota den dess serte kecemate
an Psgelaren sebagal kecamatan pedesasn.

UJi coba dimulal sejek tahun 1960, Peda tehun 1904
proyck tersebut dievalussi oleh Galitbang OLeperteasn
Pendidiken den Kebudaysan dengan satu tim khusus yang
menangani pendidiken. Tim tersebut senyimpulkan bahua,
proyek ini berhesil den keberhasilan tersebut titik boe
ratnya terarsh kepede dus hal 3

le Pembincan sikap den ketrampilan profesi guru.

hmmumm—mb

glatan belajar mengajer (KBN) (Tim Caktd guru,
1989 s § )

Parbaiken teknik penyajian dalam kegiatan belajar
mengajar wencipteken sussena eisva belejar aktif. Kadar
mmmmmﬁummm
m“mmmmmm
yang senggairahkan. Guru bukan lah satu=satunya sumber
belajar yang dominan,

M“mdﬂ.ﬂnm%h
bih dikenal dengan sebuten proyek CSSA, Proyek ini kow
mmumm tempat
soparti di propinel husa Tenggers Baret(1965), Sumaters
Seret (1986), Lempung dan Sulsvesi Selatan (1987), fue
mmmmu—m'u'uu“
mmmmmmun-im



Strategl mengajar bertitik tolek dari pengertiasn
rmengajar sebagal upaya memberiken bimbingan  kepada
sisva untuk melekukan kegisten balsjare. Fandangan tere
sebut membarikan tekenen kepads optimalnye kogiatan
belajer siswa, Dengen keta lain bahwe sengajer bore
orientasi kepeds hasil dan proses sehingge somakin
tinggi proses, sowakin tinggi pula hasil yang dicapai.

Atae dasar pemikiran sebagaimena diuraiken di-
atas maka guru harus mongewbengkan Cara Uelajar Sisve
Aktif ( COSA ). Untuk selihet sojeuh mana ketepatan -
nys dalam pencapeian tujuen pondidikan agama lslam po=
nulis wencoba nengadakan penelitian lebih eendealem,
den selanjutnya dituengken dalam bentuk okripsi yeng
berjudul ¢ " CFEXTIFITAS CARA BELAJAR SISUA AKTIF (Coe
SA) DALAR PCNCAPATAN TUJUAN PENOIDIXAN AGAMA ISLAM
PADA SCXULAM GURU OLAMRAGA NEGERI 1 PALANGKA RAYA, *



Be PCRUNMUSAN NMASALAH

Dari gambaren yang terurai dalem later belekany di-
stas depatlah penulis rumuskan wasalah sebsgal Dberikut:
1., Dagaimana penterapan CBSA dalam bideng studi Pendidikan

Agame Islam pada SG0 Negeri 1 Palangks Reya.

2« Paceimana daya serap sisua dengan diterspkennya CBSA
dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam pada SGU
tegerd 1 Palangka Raya.

3. Sejauh mena efoktifitas CPSA delam pencapaian tujuan
pendidiken agems Islem pada 5GO Megeri 1 Palangia Reye.

Ce TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tulusn penelitisn
penelitian ini bertujuen untuk mengetshui/sendepat «

kan data tantang 3

8. Ponterapan CASA dalem bidang studi Pendidikan apasa
islan pada 5G0 Negeri 1 Palengka Raya.

b. Daya serap eisva ternadap pendidikan agama Islam
sehubungan diterapkannya sistem C5SA peda 5G0  “egesri
1 Palangka Reya.

ce Efoktifites CBSA dalam pencapaian tujuan pendidikan a=
gama Islam pada SGOU Negeri 1 Palangka Raya.
2. Xgounaen Penelitian
Adapun kegunaan penelitien ini adalah sebagai bari-
kut

a. Ager dapat memberiksn gambaran yang jelas teniang



sistem COSA sehingga pada gilirannya akan bermanfa'at

bagi kegiatan belajar mengajer untuk mencapei hasil

yang optimal,

be Merupakan sumbangan fikirsn msengeonal sistem belajar
yang efektif untuk mencepei tujuan pendidikan.

Ce Morupakan lendssan bagi para pencliti berikutnya so=
hingge mekanisme kerjanya lancar dan mudah,

De PERUNUSAN HIPOTESIS

C8SA pada dasarnya adalah cara atau ussha meaper-
tinggi atau mengoptimalkan kegistan belajer sisva dalam
pProses pengajaran,

Ditinjeu dari ciri keaktifen belajer yang sangat
penting yaitu keterlibatan intelektualeemosional sisva
dalen kegistan belajar mengajar yang bersangkutan, Do~
ngan perkataan lain keaktifan dalam rangka CBSA wenun «
juken kepade keaktifsn mental, yaitu sisve sibuk mele-
kukan berbagal kegiatan menurut ainat, kemampuan dan
pengalaman masing-sasing. Jadi COSA adalah werupakan kg
aktifan dan keterlibatan langsung dalam berbagal bentuk
keaktifan fisike.

Oleh karena itu guru sebagal pembiabing harus mam-
pu menggunakan berbagai metods dan tepat pula pengguna=-
annya serta ditunjang pula dengan pemberian scal - soal
yang dapat menggugah fikiran seperti pemecahan nasalah,
sohingge nereka menjedi manusia yeng penuh inisiatif
den kreatif, Demikisn pule dalam bentuk kegiatan bela~



jar mengajar agar dilakuken secara bervariasi yaitu de-

ngan sistim klassikal, kelompok dan mandiri sesuai de-

ngan bahan yang diberikan supaya tidak terjadi kejenuhe
an peda sisva dalam menerima polajarans

Dari pernystean-pernyataan diatas penulis berhipo=-
tesis mengenai keberhasilan tujuan pendidikan agama Is=
lam pada SGO Negeri 1 Pelangka Raya sshubungan dengan

ditsrapkannya CBSA adalah sebagai barikut 3

1¢ Apabila dalam proses belajar mangajar guru mampu ne=
nerapkan metode-metode sesuai tuntutan C2SA dan die
tunjang pula dengan bentuk bsalajar yang bsrvariasi,
serta ditunjang pula dengan pamberian soal=sosl yang
barsifat pemescahan masalah berarti pelaksanaan CBSA
berjalen dengan baik,

2. Semakin efoktif polaksanaan COSA ssmakin besar pelue:
ang untuk pencapalan tujuan pendidikan agamn Islam
padg SGO Negeri 1 Palangka Raya.

Es KONSEP DAN PENGUKURAN

1. Gare Selajer Sious Aktif
CBSA adalah salah satu cara atau strategi belajer

mengajar yang wenuntut keaktifan dan partisipasi subjek

didik seoptimal mungkin, Untuk mengukur polaksanaan CO

SA dilihat dari indiketor-indikator metode yang diguna~-

kan maupun bentuk kegiatan belajar mengajar serta sifat

soal yang disajiken guru dalam mengevalussi hesil bela-



Jar, Cara pengukuran 3
a, Indiketor metode-metode yeng digunsken ;

1) Guru yang mampu melaksonakan 6 sawpai 9 metode die
kategorikan baike

2) Guru yang mampu welasksanakan 3 sempal 5 metode die
kategorikan cukup,

3) Guru yang mampu menggunakan kurang dari 3 metode
dikategorikan kurang.

Indikator kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan

oleh guruj '

1) Guru yang mempu melaksanskan kegiatan belejar mne-
ngajarbesvariasi dengan sistim klassikal, berkelom
pok dan mandiri dikategorikan baik,

2) Guru yang sampu selaksanakan/mengarshkan kegistan
belajar mengajar dengan 2 sistem dari ketiga bentuk
diatas dikategorikan cukup.

3) Guru yang hanya mampu melaksanskan kegiatan belsjar
nengajar dengan satu sistem saja dari ketigs bentuk
diatas dikategorikan kurang.

Indikator bentuk pertanyaan dalam evaluasi hasil bela~

Jar ;

1) Pertanyasn yang diberiken guru apabils berbentuk pg
mecahan masalah dikategorikan baik,

:)mmnnmmnmymum-.
nuju kepada pemccahan masalash diketegorikan cukup.



3) Pestenysan yeng diberiken bila sesate-wela begben-
turg cengatahuen dikstegerikan kurang,

<o Lonauedan tuluen pendidicen sgues ieled
Fancepalan tujuan pendidicen agese Isies adlelah kebeg
hasklen duled Lidang o8 adi peelldicen eyuoe (olem Daik da-
Lan conluk pENgLLLINGG Jievanja, wevsesus pola Lingheh lae
Lty cereia eviaclienerd, unlulk Lugunur ksoarhacilen torge=
Lub sesuald Juaig dingkup pesbalcsan doles shripsi ind dee
el dilihat desd inddkatupelndikesor dicawveh ind 3
e Indikatos nilel 09 Gunetlil soucatuz genjil tahun ajare
wn 1969 / 1900, Cara pengulusan 3
1) 543ad & < 10, dikategocikan Lalk,
2) Nlai 0 - T, disategozikan cultupe
32) nilal kuvang dard 6 dixctogavikon lwpangs
be Inditator akhilek alau tingagh lako selipuid
@) sersdkoy hovest dan L9t toshwdap porinteh guiv o=
corty Dernadapan maupun Lilgd oda gua ditategoriken
balk,
B} barslkap hoonat dan te'al scuakiu ada gusy atau bere
hadepan saja dikategorikan ocukupe
©) Kotangekalang saje kaseal dan ta'at tornedep guBu
dikaSsgoisan husaong.
2) weta'aten torhadap tata certib soholah, Case pengukule
ang
2) falale ta'al den osishounakaen keléntusbeketentuan
aeltzlsh dikstegesiken Lalis,



3)

4)

5)
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b) Kadang-kadang saja ta'at terhadap tata tertib seko-
lah dikategorikan cukup.

c) Acuh tak acuh atau senantiasa melanggar tata tertib
sekolah dikategorikan kurang,

Keta'atan terhadap orang tua. Cara pengukuran :

a) Tidak menyakiti hati orang tua, serta selalu menta-
ati perintahnya dikategorikan baik,

b) Kadang-kadang menyakiti hati orang tua dan terkadang
tidak menta'ati nasihatnya dikategorikan cukup.

c) Selalu menyakiti hati orang tua dan sama sekali ti-
dak menuruti nasihatnya dikategorikan kurang,

Tingkah laku dalam bermasyarakat. Cara pengukuran:

a) Selalu mengikuti dengan aktif-pengajian/arisan, ta!
ziah, silaturrahmi dikategorikan baik,

b) Kadang-kadang saja mengikuti pengajian/arisan, ta!
ziah dan silaturrahmi dikategorikan cukup.

c) Tidak pernah mengikuti pengajian/arisan, ta'ziah,
maupun silaturrahmi dikategorikan kurang,

Keta'atan berbangsa dan bernegara. Cara pengukuran :

a) Selalu ta'at terhadap hukum dan berusaha membantu
program pemerintah dikategorikan baik.,

b) Kadang-kadang saja ta'at terhadap hukum dan kadang
kadang pula ﬁembantu program pemetintah dikatego =
rikan cukup,

c) Selalu melanggar hukum dan tidak berpartisipasi a-

tas piogram yang dilaksanakan pemerintah dikatego=-
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gorikan kurang.

Ce Indikator pengamalan agama yang meliputi :

1)

2)

3)

Shalat. Cara pengukuran :

a) Mengetahui/mengerti syarat dan rukun shalat serta
mampu menjadi imam dikategorikan baik.

b) Mengetahui/mengerti syarat dan rukun shalat teta-
pi belum mampu menjadi imam dikategorikan cukup,

c) Kurang mengetahui/mengerti syarat dan rukun sha =
lat dan tidak mampu pula menjadi imam dikategori-
kan kurange.

Membaca Alqur'an., Cara pengukuran :

a) Mampu membaca Alqur'an dengan fasih berdasarkan
ilmu tajwid serta mampu menghayati kandungannya
dikategorikan baik,

b) Mampu membaca dengan tajwid tetapi belum mampu
menghayati kandungannya dikategorikan cukup,

c) Mampu asal membaca saja dikategorikan kurang,

Berdoa setiap selesai shalat, Cara pengukuran :

a) Senantiasa berdo'a selesai shalat 5 waktu dika-
tegorikan baik,

b) Bila kadang-kadang saja berdo'a selesai shalat
5 waktu dikategorikan cukup.

c) Tidak pernah berdo'a setelah selesai shalat 5

waktu dikategorikan kurang.
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BAB 11
EFEKTIFITAS CARA UDELAJAR SISWA AKTIF (CHSA) DALAIM FENCA=
PAIAN TUJUAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. PENGERTIAN EFEKTIFITAS

Efektifitas berasal dari kata efektif yang Dberarti
"tepat mengenai sasaran" (M, Sastropraja, 1978: ) atau
dengan kata lain dapat penulis tafsirkan dengan ketepatan.
Jengan demikiean, aabila kita ingin menuju sesuatu dengan
momsrlukan suatu alat atau sistem, kita akan mencaeri sue
atu sistem atau alat yang tepat, agar kita berhasil da=-

lam mencapal tujuan,
Ue CARA UELAJAR SISJRA AKTIF (CUSA)

1. fakna dan tujuan CYJSA

Sebenarnya hakekat CO0SA itu bukanlah suatu hal yang
baru dalam vidang pendidikane. Sajak permulaan abad ke 20
'i» bahkan beberapa tahun terakhir pada abad ke 19 (1891)
Ge Stanley Hall telah mencanangkan anak didik itu ssbagai
subjek utama dalam rangka kependidikan. Atas perhatian
e Stanley ilall lah, maka abad ke 20 dijuluki abad kanake
kanak,

Kenyataannya, perhatian yang besar terhadap anak
(Subjek didik) ini wengalami pasang surut dalam kehidupan
sekolah, Sering terjadi, anak didik masih diperlakukan se-
bagai objok pendidikan, yang seolah-olah dapat dibentuk
sosuka hati pendidik, "asih terulang kembali anak didik
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sokolah di mana saja, oleh guru disuapi " makanan psnge=
tahuan " yang telah diolah dan dimasak oleh guru, sedang
anak tinggal " menelan " tanpa protes, meskipun makanan
itu pahit, terlalu asin, hambar, bahkan basi sekalipun,
Déndidikan somacam ini mempertahankan caranya, karena dies
merasa berhasil, Kenyataan ini yang mendorong para pakar
pendidikan untuk menggalakan ccsg, yang pada dasarnya me-
Tupakan pengembangan kembali dari{ metode terpusat pada
anak didik yang telah mengalami perkembangan tertentu di
masa silam, Pantas apabila gerakan itu di juluki dengan
" renainsence " dalanm bidang metologi pendidikan,

COSA dapat diartikan sebagal Bistem/strategi belajer
mengajar yang mengaktifkan sisva secara fisik, mental ine
telektual dan emosional, guna memperoleh hasil belajar yang
berupa perpaduan antara matra kognitif, afektif, dan psi-
<onotor", (DR. Rachman tatawijaya, 1985 3 )P

Sabagai mana kita ketahui bahwa semua cara yang dile~
kukan dalan proses belajar mengajar (PBM) mengandung keake
tifan belajar pada diri pares anak didik, meskipun keaktifs
annya berbeda-beda., Adapun keaktifan belajar yang sangat
penting yaitu keterlibatan intelektual, emosiondl,sisva de=
lam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung. Dengan lo-
ta lain, keaktifan dalam rangka CBSA menun jukkan kepada ko
aktifan mental, moskipun untuk mencapal maksud ini dalem
banyak hal disyaratkan oleh keterlibatan langaung dalam
pelbagai bentuk keaktifan fisik, Karena itu CBSA berpusat
pada keaktifan-keaktifan anak didik., Guru berfungsi sebagai
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fasilitator dan motivator yang setiap sa'at dapat memban=
tu siswa bila mengalami kesulitan belajar, baik kelompok
maupun individu atau perorangan.

Dari ungkapan=ungkapan diatas jelaslah bahwa guru
mempunyai peranan psnting dan tanggung jawab secara luas
dalam proses belajar mengajar dengan diterapkannya CBSA,
Dengan demikian CBSA mempunyai manfa'at sebagai berikut :

1. Siswa dapat mengembangkan seluruh potensi yang a-

da padanya untuk mendapatkan kepuasan belajarnya,

2. Peningkatan motivasi siswa dalam belajar.

3, Peluang bagi guru untuk mendapatkan balikannya

langsung melalui pemikiran yang terpadu dengan
kegiatan belajar mengajar, (Depdikbud, 1985;13 ).

2., Kadar keaktifan murid/siswa dalam CBSA

Kita mengetahui bahwa cara apapun yang digunakan da-
lam proses belajar mengajar, murid/siswa senantiasa menun-
jukan keaktifannya walaupun kadarnya berbeda-beda, Hal ini
disebabkan dua hal yaitu : pengajaran berpusat kepada guru
(instructur centered instruction), dan pengajaran berpusat
pada murid (Students centered instruction).

Jadi perbedaan diatas adalah terletak pada eksentua-
sinya yakni disatu fihak terdapat gaya yang lebih menekan-
kan pada keaktifan quru dan difihak lain penekanannya ada-
lah pada murid/siswe, kemudian sebahagian terbesar adalah
berada diantara keduanya, Adapun ciri pengajaran yang ber-
hasil antara lain dilihat dari kadar kegiatan siswa bela-
Jar. "Makin tinggi kegiatan belajar siswa, makin tinggi pe

luang berhasilnya pengajaran", (Dr.Nana Sujana, 1985;72 )

Hal ini menunjukan atau mengisyaratkan agar kew
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glatan guru mengajer harus merangsang kegiatan siswva me=
lakukan berbagai kegiatan belajar.

Untuk mengaktualisasikan keaktifen siswa dalam pro=
ses belajar mengajar, guru perlu memperhatikan berbagai
faktor, seperti tujuan pengajaran, bahan pengajaran, ke=-
adaan murid/siswa, keadaan dan kemampuan guru, dan sarana
atau fasiliatas penunjang yang tersedia,

Kadar keaktifan murid/siswe beranjak dari anggapan,
bahwa ia mempunyai potensi untuk berbuat den berfikir sem=
diri. Potensi itudapat diwujudkan, bila murid/siswva dibe=-
rikan kesempatan seluas-~luasnya untuk berfikir penuh ini=-
siatif dan kreatif di bawah bimbingan dan arahan guru se-
hagal penanggung jawab pendidikan, Uleh karena itu, cara
'emandang dan menyingkapi tugas guru juga harus diori.nttﬁ
sikan sebagal orang yang selslu tahu yang siap untuk nom.
berikan kebi jakan-kebijakan, Guru sebagai kltllllator_dl-
lam proses belajar siswa dan secara terus mensrus berusa=
ha menyempurnakan diri, sehingga jadilah ia katalisator

yang semakin meningkat kamampuhnnyl.

C. PERANAN GURU DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR SEHUBUNGAN
PENTERAPAN CBSA

1« Proses belajar mengajar di kelas berlangsung secara
formal yang diroordinir dengan sistematis oleh guru,
Eomnmpuan mengelola pengajaran dan kelas merupakan po=
tensi yang ada padanya, sehingga dapat mencapai kepu=-

asan diri yang sepenuhnya, Dalam hal ini perlu dikem=
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bangkan dengan menunjuk keaktifan mental dan fisik
anak didik sejak di bangku sekolah, besrupa pembiassan-
pembiasaan dalam kegiatan sekolah dan di masyarakat,
Keikut sertaan anak didik dalam kegiatan belajar msng-
ajar secara aktif termasuk peningkatan keterlibatan
mental anak didik yang bersangkutan dalam proses bela=
jar mengajar, Keterlibatan mental yang optimal yang
sekaligus berarti meningkatan motivasi pada diri anak
didik untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar, Ke=
terlibatan mental di sini berarti, bahwa pengalaman
belajar anak diberi kesempatan untuk mencari Javaban
suatu masalahy bekerja sama dengan teman sebslah atau
membuat sesuatu yang merangsang perhatisn snak didik,
sehingga anak didik tidak hanys berswasembada atau ha-
nya menerima informasi searah atau sepihak saja,
Kegiatan belajat mengajar dengan memberikan kelesluasen
kepada anak didik untuk berkomunikasi dua arah itu
memberikan peluang bLagi guru untuk mendapat umpan ba=-
lik sehubungan dengan hasil belajar yang telah dan se~

dang berlangsung. Dengan demikian, nilai test formatif

ekan lebih mantap dan dapat menunjang lebih efektif ni=

lai pada test sumatif,

a., Peranan guru sebagai fasiljtetor

Peranan guru assbagail fasilitator berarti kualitas

dan kuantitas guru sebagail tenaga edukatif (pengajar) me-

rupakan fasilitas belajar yang besar artinya bagi ke=
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verhasilan siswa sebagal subjek didik yang menerima pesan
pendidikan, Jadi keberhasilan subjek didik menerima pesan
pendidikan bukan hanya ditentukan peran aktif guru ssba-
gal Ffasilitator, tetapi ditentukan peranan aktif atau kee
hadiran guru sebagai fasilitator yang utuh, Kehadiran gue
ru secara tepat dan utuh di dalam kelas merupakan suatu
kiowajiban sebagai seorang pendidik yang ingin mendidik,
bukan sebagai pendidik yang ingin mengejar suatu hal yang
tidak sepantasnya. Seorang guru harus wmemenuhi hak subjek
didik, karena anak sebagei subjek didik senantiasa mee
nuntut haknya sebagai orang yang sadar akan keterbatasasn
dirinya, Keterbatasan itulah yang menuntut pendidik harus
hadir berhadapan dengan si terdidik, bdlan keterbatasan
material yang menuntut guru untuk mendidik. Ini blraftl
kehadiran guru sebagai fasilitator vang utuh di dalam ke=
las merupakan tuntutan kemanusiean yang mendaaar, Bila
guru hadir karena tuntutan material berarti guru hanya
sebajai pengajar, bukan sebagai pendidik, Seorang pendi=-
dik inklusif pengajar. Inilah kunei yang mensntukan hadir

tidakrya guru di sekolah,

b, Peranan guru sebagai motivator

Peran guru sebagai pendidik dalam prosecs belajar
rnengajer harus berwujud aktivitas yang normatif, yang die
daSari oleh olsh rass tanggung jawab penuh secara moral,
Curu yang berperan sebagai fasilitator den motivator da=

lam proses belajar mengajar mengandung arti bahwa QuIru |
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mampu memberikan motivasi kepada anak didik untuk berpacu
dalam belajar lebih giat, tekun dan penuh konsentrasi,
motivasi merupakan kekuatan yang menjadi daya penggerak
koaktifan seseorang. Pengertian motivasi menurut pars ahe
1i pendidikan dapat dikemukakan sebagai berikut 3

1) Motivasi adalah perubahan energi dalam diri sese-
orang yang ditandai dengan munculnya ¥ felling !
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tu=
juan, ( Sardiman AM, 1986 : 73).

2) Motivasi adalah mengembangkan keinginan untuk me=
lakukan sesuatu, Jika kita menyempitkan definisi
jtu pade lepangan pendidikan kita dapat menulis
motivasl adzlah mengembangkan keinginan pada murid
untuk belajar. ( Meinz Kock, 1979: 69).

Motivasi ini adalah merupakan suatu usaha yang disa=
dari guru untuk nenimbulkan motif-motif pada diri analk
sebagai subjek Jidik yang dapat menunjang kegiatan kearsh
rujvan=tuivan belajar, Jedi wotivasi guru yang berupa do=
rongar terssbut berorientasi kepada penyediaan suaseana
belajar yang depat melahirkan motif belajer antara diri
siswa jyano belajer. Glel karona itu pemberian motivasi
yone tepet dan dapat melahirkan kegiatan belajar yang efi=
sien dan efektif, Maka tugas guru bukan saja hanya mene-
rangkan hal=hal yang terdspat dalam buku saja, aclahirkan
juga mendorong, memborikan inspiresi, motif serta memb L me
bing anek didik delan usaha menceprel tujuan yang diingin-
xan. Dencan demikian, sevrang guru tidak hanys memperhati
Len dan nenitik btoratkan kepade isi rateri pelajaran tan-

ps memutivasi bel.jar subjek didik,melainkan juga mampu

menchptakan situasi agar dalam proses belajar mengajar
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berlangsung dengan efektif dan efisien. Guru perlu nome
pertimbangken secara strategis, agar diwujudkan situasi
yang subur untuk memungkinkan proeses interaksi berlange
sung dengan baik, Dalam situasi yang demikian, senantiasa
serlu diupayalan agar :
{1; Siswa senantiasa menaruh minat dan perhatian,
2) Siswa turut serta secara aktif dalem pengalaman
bhele jar.
(3) Guru memberikan pengalaman yang terpadu dalam pro
ses belajar oteu
(4) timbulnya dorongan.yang positif pada siswa untuk
helajare. (Copdikbud, 1968: 2)

Depatlah divetelan, bahua semakin tinggi motivasi
yang diberikan, semakin berhasil puls pelajaran yang die
beriken, Uengan kata lain, bahwa motivasi turut menentu -
an intensitas usaha belajar siswva. Uleh karenanya, Quru
akan berhasil menciptakan siswva aktif, spabila ia depat

memelihara perannya sebagail fasilitator dan motivatos.

Oe RASIUNLAL PENINGXATAI CBSA DAN PERRREN GURU=MURTD 01

DALAM MENGULAH ~ESAF

1, Rasioral perindkatan COSA

Sebagal suatu reallisasi bahuva peningkatan CBSA harus
Japat diverivan penalaran, Jalam pertauten ini rasional
yeny sangat mandasa dari COSA dapat dipulangkan kepada
hakekat dan tujuan pendidikan itu sendiri, Secara unum
esénsi pendidikan edalah pembentukan monusia yang bukan
hanya dapat menyesuaikan diri hidup dalam masyarakat, me=-

1ainkan lebih dari itu, yaitu mampu mengembangkan diri ba
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91 penyempurnaan masyarakat itu sendiri,

Jawasan tentang pendidikan sebagal proses belajar
wangajar sepanjang hayat dan dilaksanakan di rumah tangge,
sekolah dan masyarakat, Karena iftu pendidikan adalah
"tanggung jawab Larsama antara keluarga, masyarakat dan
pemerintah", (Tim Dosen FIP=IKIP Malang, 1980: 126).

Guru atau pendidik sebagai pengolah pesan pendidikan
dalam proses belajar mengajar lebih ditekankan untuk ber=
tanggung jawab yang harus memberikan pertolongan kepada
subjek didik, sehingga mereka sanggup memahami baham
yang disajikan guru. Untuk mencapai keberhasilan arsh yangQ
dimaksud, guru hendakaya memperhatikan "tingkat kecerdas-
an dan tingkat pengetahuan mereka, sehingga mereka dapot
mengerti pembicarean yang dihadapakan kepada mereka", (M,
Athiyah Abrasyi, 1970: 13),

Sehubungan hal di atas, pengalaman belajar dengan
memberikan kesempatan kepada anak didik sebagai sub jek
didik untuk mencoba sendiri mencari jawaban masalah, bhe-
kerjasama dengan teman-teman sekelas/kelompok belajar
atau membuat suatu karya, akan lebih jauh merangsang ener
gl den perhatian anak didik dibandingkan dengen hanya me=
norima informasi se arah, Oleh karena itu, komunikasi duas
arah sangat diutamakan dalam proses belajar mengajar, se-
hingga dapat memberi peluang bagi guru memperoleh fead=
back dalem mngka menilai aktivitas pengajarannya., Oengan
demikian CUSA dapat memberikan landasan yang lebih uantap

bagi pelaksanaan penilaian formatif dalam proses belajar
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mengajar,

Akhirnya, dari sogi kebutuhan meningkatkan kualisas
pendidikan guru, strategi CBSA Jjuga mendapat prioritas
tinggi., Pengamatan umum menunjukkan, bahwa guru cenderung
nmengajar sebagaimana mereka dahulu disjar ketika masih
engikuti pendidikan di lembaga=lembaga pendidikan guru,
varena itu, bagi lembaga=lembaga pendidikan guru perlu
digaris-bawahi pentingnya keaneka=ragaman maupun kebere
anakaan péngalaman belajar yang diberikan kepada anak di=-
dik/sisuva/mahasiswa sebagai calon guru, lohingqi bisa me=

reka jadikan acuan apabila kelak mereka menjadi guru.

2, Peranan guru-siswa/murid di dalam mengolah pesan .

Peristiwe belajar mengajar bertujuan untuk mencapal
suatu tujuan, ingin menyampaikan sesuatu "pesan", yakni
berupa pengetahuan, wvawvasan keterampilan atau isi penga =
jaran lainnya, Pesan yang dimaksudkan dapat diolah tuntas
oleh guru sebelum disampaikan kepada si terdidik atau se~
baliknya dapat pula diolah sendiri oleh anak didik/ siswva
dengan bantuan guru,

5ebagai pengolah pesan pendidikan, guru berfungsi se-
bagai senteral atau mendidik (fungsi educstional). Fungsi
sentral ini{ berjalan sejajar dalam melakukan kegiatan me=-
noajar dan kegiatan bimbingan bahkan dalam setiap tingkah
dalam menghadapi murid (interaksi educatif) senantiasa
tarkandung fungsi mendidik,

Uengan demikian fungsi guru dalam kegiatan penyam=
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paian pesan pendidikan dalam proses bslajar mengajar hen=
daknya selalu diarahkan ke arah belajar penuh makna seba-
gai berikut :

a, Delajar menurut esensinye memiliki tujuan, Belajar
memiliki makna yang penuh, dalam arti siswa/subjek
belajar memperhatikan makna tersebut,

be Uasar proses belajar adalah sesuatu yang bersifat
gksplorasi serta menentukan dan bukan pengulangan
rutin,

ce Hasil belajar yang dicapai itu selalu memunculkan
pemahaman atau pengertian atau menimbulkan jawaban
yang dapat dipahami atau diterima akal,

d, Hasil belajar itu tidak terikat pada situari di
tempat mencapai, tetapl dapat juga digunakan dalam
situasi lain, (Sardiman AM, 19863 51).

Serdasarkan pandangan dasar tersebut di atas dppat
dilihat tugas murid dari berbagai aspek sejalan dengan as
,ak tugas guru, yaitu aspek yang berhubungan dengan bela-
jar, Dalam hal ini guru dan murid lebih ditekankan untuk
men jaga hubungan yang harmonis, sehingpa sistem CBSA da=-
pat meningkat dan bermanfaat bagi kemajuan dunia pendie-
dikan .

Dalam rangka meningkatkan efektifitas CBSA, tentu sa
ja anak didik sebagai subjek didik secara sadar harus da-
pat meningkatkan diri, selalu aktif mengikuti keglaten
belajar mengajar, baik di sekolah maupun di rumah ( PR )
yaﬁg ditugaskan oleh guru, Karena berhasil tidaknya dalam
menempuh studinya (dalam belajar) ini tergantung kepada
besar kecilnya kuuadaraﬁ/kudiliplinnn dan tanggung Jjawab
yang ada pada diri sisva masing-masing. Disamping itu di=-
topang pula oleh tinggi rendahnya kematangan murid itu

sendiri, Justeru itu mutid harus merasa bahwa tidak 8@~



24

orang pun yang dapat disalahkan jika fia mengalami kega=
galan dalam baléjar. flurid harus sadar bahwg tidak mung=
kin perbuatan belajar dilakukan oleh orang lain untuk ke-
pentingan dirinya,

Adapun faktor-faktor yang menunjang keberhasilan beo-
lajar yang efektif, disamping kesadaran yang tinggi periu
dilengkapi pula dengan kedisiplinan dan tanggung Jjawab
secara pribadi, Sedangkan syarat-syarat lain untuk menca=
pai keberhasilan belsjar tersebut antara lain :

a, Kesehatan jasmani, kesehatan mental (rohani).
e Tempat belajar yang menyenangkan,
ce Lingkungan yang tenang/aman/tenteram,

de Tersedianya sarana/fasilitas yang diperlukan,
E« SISTEM PENYAMPAIAN ODALAM PENTERAPAN CBSA

Bagaimana memilih metode-metode pada waktu mengajar?
Hal ini tergantung kepada tujuan apa kita mengajar, apa
yang harus diajarkan, siapa murid/sisva yang akan diajar,
carn fasilitas atau alat perlengkapan apa yang akan diper-
gunakan, Olsh sebab itu, apabila guru bermaksud mengem=
bangkan CBSA hendaknya dipilih dan digunakan metode meng-
ajar yang menunjang timbulnya ksgiastan belajar sisua se-
cara optimal, dalam bentuk kegiatan belajar mandiri dan
kegiatan belajar kelompok, Apalagi bila guru menginginkan
C35A, maka kegiatan siswa harus bervariasai, Uleh sebab
itu bagi guru dianjurkan agar menggunakan kombinasi meto=

de mengajar yang mungkin dapat digunakan guru dalam mene-
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rapkan COSA, _

Dalam proses belajar mengajar yang menerapkan CBSA,
menurut Dr, Nana Sujana, metode-metodse yang digunaken ya=
itu "Coramah, Tanya jawab, Tugas diskusi, Kerja kelompok,
Tugas dan resitasi, Demontrasi, Eksporimen dan Simulasi®,
(Ur. Nana Sujana, 1989: 57)., Untuk lebih Jelasnya metode
tersebut dapat penulis uraikan sebagai berikut secara

singkat,

1« MNetode Ceramah

Yang dimaksud dengan metode ceramah gdalah memberie
kan penerangan dan penuturan lisan secare sepihak ( oleh
seorang guru ) kepada murid-murid tentang kesatuan bahan
pelajaran, Tujuannya agar bahan pelajaran tersebut dapat
dipahami oleh murid. Dalam pelaksanaan Ceramah yaitu une
tuk menjelaskan bLahan pelajaran, guru dapat n-nggunakanJ
alat-alat peraga., Tetapi c.ri yang utama dalam berkomunie-
kasi antara guru dan murid adalah berbicara. Gusru berdiri
di depan kelas dan murid mendengarkan dan membuat catatan

Metode Ceramah ini adakalanya disebut "metode kuliah
(the lecture method), Lecture berarti memberikan uraian®,
(Drs, Mansyur dkk., 1961: 68). Cara ini paling efektif da
lam usaha menyampaikan informasi, Kelemahan csra ini kue
rang berdaya guna untuk meningkatkan fikiran (promotion
of thought), dan kurany memadai untuk mencapsi tujuan=tu=
juan dalam mengubaih sikap (changing student attitudes)
sub jek didik,
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Zy liotode Tanya jawab

Pendakatan.dalam mengajar pada umumnya menempuh dua
acam cara, yaitu memborikan atimulasi dan mengadakan
pengarahan aktivitas belajar. Demikian pula, apabila guru
mamberikan pertanyean etau murid mengadakan pertanyaun,
berarti memberi stimulasi kepada murid-murid yang belajar
dan javabannya merupakan pengarahan aktivitas belajar mee
reka, Oleh karona ftu yang dimaksdd dongan metode Tanya
Jawab dalam mengajer dan belajar adalah penggunean pertae=
nyaan sebagail stimulasi dan jawaban-jawabannya sebagai
penoaranan dalam aktivitas belajar murid-murid,

rada metode ini terkandung dua tugas, yaitu :

a. llemberikan kesempatan bertanya., Di eini ada mengandung
latihan/kemauan, keberanian mengeluarkan pendapat.

be cebagai tolok ukur sampal sejauhmana penguaseaan murid
terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan gQuZu,
Jengan demikian terbuka jalur lintas/komunikasi dua
arah dari pengajar kepada subjek didik serta sebalike

nya.

3. [letode Diskusi

Metode Diskusi ini ialah carz mengajar dengan men=
diskusikan suatu topik dalam bidang studi tertentu, s~
hingga menimbulkan pergertian serta perubahan tingkah la=
ku siswa, Dalam metode in{ semua murid/siswa diikut serta
kan secara aktif untuk mencari pemecahan tentang topik

yang dibashas bersama-samns, Jadi care ini jolas menampil =



27

kan kegiatan menanyakan, memberikan komentar, javaban/sa= '

ran=-saran dan sebagainya,

Jadi fungsi guru dalam diskusi hanya sebagai penga=
tur, pendorong dan pengarah, Sedangkan pimpinah diskusi
dapat pula dilakukan oleh sisva, Segala pembicarsan dica=
tat oleh penulis dan pada akhirnya diskusi diajukan bebe=

rapa kesimpulan untuk ditanggapi anggotanya .

4, Netode Kerja Kelompok

Istilah bekerje kelompck yakni merupekan satu range
kuman dimana siswa dipandang sebagail subjek didik yang
merupekan suatu kesatuan (kelompok) di dalam kelas tere
sendiri ataupun dibani-bagi dalam kelompok kecil untuk
megncapal tujuan pslajaran tertentu dengan bekerja=-aama,

Dalam penelompokan ini sebaiknya dilakukan guru dee
ngan pertimbengan paadagogis, diantaranya untuk membeda=
kan arak didi/siswa yang cerdas, normal dan lemah, Dalam
pengslompokan ini hendaknya dibagl berdasarkan kemampuan
anak didik/siswva, Tugas guru sebagai pembimbing lebih be=
rat, karena harus secara cermat memperhatikan anak didik/

sisua yang lemah apgar jangan selalu dirugikan,

S lletode Tugas dan Rositasi

Ualam percakapan schiari~-hari, metode ini dikenal de=
ngan mbutan peker jean rumah (PR), Tetapi sebenarnya meto=-
de ini lebih luas dari pekerjaan rumah, sebab tugas Jjuga

dapat diberikan guru di laboraturium, perpustakaan, di
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halanan sekolah atau di tempat-tempat lainnya,

lalam netode tugas ini ada langkahe=langkah yang he=
rus ditempuh, yaitu
ae Langkah pertama guru memberi tugas,
be Langkah kedua siswa melaksanakan tugas belajar dan
ce Langkah ketiga siswva mempertanggung javabkan kepada

gury apa yang telah mereka pelajari,

Ualam sifatnyas situasi ini adalah resitasi, umpama -

nya dalam bentuk tanya jawab, diskusi atau sebuah test

tertulis,

6. liatodae Cemantrasi

Demontrasi adalah suatu metode mangajar yang dimak «
sudkan agar guru memperlihatkan suatu proses (misal sha=-
lat 'Id) kepada sisua-siswa, Siswa~sisva menyakeikan ba=
gaimana proses itu berlangsung, kemudian mencoba dan men=
demontrasikannya, Metode demontrasi ini digunaken khusus=
nya kalau kita ingin memperlihAtken kepada sisua bagaime-
na seharusnya melakukan sesuatu atau Qagaimana proses itu

terjadi,

7. letcde Eksprimen

Karena kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, maka
sogala sesuatu memerlukan eksprimentasi., Begitu juga dl-‘
lam cara mengajar guru di kelas, digunakan taknik ekepe-=
rimern, yaitu salah satu cara mengajar, dimana sisva mela=

kukan suatu percobaan tentang suatu halj mengamati proses
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serta melukiskan hasil percobaannya, kemudian hasil penge
amatan itu disampaikan ke kelas dan di svaluasi guru,
Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan agar sisva
rnampu menceri dan menemukan sendiri berbagal jawaban ataﬂ
persoalen~persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan su=
atu percobaan sendiri. Juga siswa terlatih dalam cara ber
fikir ilmiah (scientific thinking). Denger sksperimen ini

sisva menemukan kukti kebenaran teori dari sesuatu yang

sedang dipelajarinya,

8., llatode Simu;nai

Valam pengajaran modern teknik ini telah banyak die
lakukan, sehingga siswva bisa berperan seperti ovrang~orang
atau dalan keadaan yang dikehendaki,

Simulasi adalah tingkah laku sessorang untuk berlskuy
sepertl orang yang dimaksudkan, dengan tujuan asgar orang
itu dopat mempelujari lebih mendalam tentang bagaimana
crang itu merssa dan berbuat sesuatu, Jadi sisva itu pere
latih memainkan peran sebagai orang lain. Tujuannya ada=
lah untuk menumbuhkan kesadaran diri, rase simpati, perue
bahan sikap dan kepekaan,

Simulasi mempunyai bentukebentuk seperti "teachinn o
sociodrama, psikodrama", (Dra. Roestiyah, 1989: 22),

a, Peer teaching, yaknli latihan mengajar yang dilakukan
siswa kepada taswan-teman calon guru,
b, Sociocdrama, yaknl vermain peran yang ditujukan agar

dapat menentukan alternatif pemecahan masalah sosial,
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4w

Cerpaduan antaras pengwrtian pendidikan dan pengertian

33ama I[slam

Agama Islam adalah agama yang bersumber pada wahyu
fllah Swt .yang diturunkan kepada seluruh umat manusis
melalui nabi NMuhammad saw untuk mengatur tata hidup manue
sia, baik hubungannya dengan lingkungannya maupun hubunge
annya dengan sang maha Pencipta,

Uengan demikian, Islam adalah agama yang mengatur
hubungan sesama hamba Allah dalam pelaksenaan tugas-tuga®
kehidupan, Manusia tidak dapat melepaskan diri dari manue
sia yang lain, bahkan saling membutuhkan satu sama lain =
nya dalam mencapai kehidupan di dunia maupun di akhirat,

Oalam kaitannya dengan tujuan pendidikan nasional
yang telah digariskan dalam GBHN yaitu meningkatkan kee
takwaan kepada Tuhan Yang [aha Esa, maka agama sebagal sa-
lah satu aspek kehidupan bangsa yang telah diakui dalam
negara kita yang berdasarkan Pancasila, sehingga agama
riempunyail peranan yang sangat penting dan turut menentue
~an., Agama sebagai modal .Jasar pembangunan bangsa, berpee
ran sebagail penggerak dan pengendali, pembimbing dan pen=
dorong hidup warganya ke arah suatu penghidupan yang le=
bih baik dan sempurna,

lengingat pentingnya peranan agama tersebut, maka
agama perlu diketahui, digali, dipahami dan diyakini, ke=-
mudian diamalkan oleh setiap pemeluknya, sehingga kelak

oenar=-benar menjadi milik dan kepribadian dalam hidup se-
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hari~hari, Salah satu usaha yang efektif untuk mencapai
hal tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan, antara
lain Pendidikan Agama Islam yang dalam prosesnya menyen-
tuh soal-soal Lathin, soal=soal yang berkenaan dengan ase-
pek=aspek sikap dan nilai,

Uerkaitan dengan pendidikan agama Islam telah meng=
ajorkan kepada umatnya bahua pendidikan itu dimulai sejak
dari dalam kandungan sampai ke tiang. kubur, Artinya sejak
anak 1tu dalam kandungan dimana sikap ibu, tindakan ibu,
anal perbuatan ibu akan mempengaruhi anak yang dikangunge
nya dan setelah lahir ibulah yang pertama=-tama mempenga =
ruhinya, Kemudian anak itu diajarken berbicara, bersikap
sopan santun yang baik, Pendidikan dalam keluargaleh pada
mulanya, kedua lingkungan sekolah, dan ketiga lingkungan
masyarakat,

Kalau anak mulai dalam kandungan dibiasakan dengan
sikap yang baik, kemudian keluarga mendidik dengan baik
pula, maka diharapkan anak tersebut menjadi anak yang be-
ik, yang patuh kepada kedua orang tuanya.

Maslah pendidikan agama, sebagaimana dikstahui pe-
ngertiannya lebih luas dari pengajaran agama. Pendidikan
agama tidak hanya borsifat mengajar, dalam arti meny am=
paikan ilmu tentang pengetahuan agama Islam saja kepada
anak,inalainkan melakukan pegbinaan mental yang sesuai de=
nyan ajaran agama. Jahkan pendidikan agama itu dalam arti

luas dapat disamakan dengan pembinaan pribadi, yang dalam
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pela.sanaannya tidak bisa terjadi melalui pelajaran yang
diberikan dengan sengaja saja, melainkan menyangkut semua
pangalaman yang dilalui anak sejak lahir, bahkan sejek
dalaa kandungan dan berlaku untuk semua lingkungan hidup
si anak, mulai dari lingkungan keluarga, lingkungan sekoce
lah sampai lingkungan masyarakat,

Disamping itu, pendidiken agama mempunyai tujuan dan
ruan) lingkup yang lebih luas jangkauannya daripada pen«
didikan lain, karena pendidikan agama memerlukan persya-
ratan teknis yang berbeda, misalnya seorang guru agama Ie-
lam tidak hanya cukup mengetahui dan memahami, merssapi
dan menghayati scal=-scal yang berkaitan dengan pengetahue
an agama Islam saja, melainkan juga dituntut guru agema’
itu sendiri{ harus beragama Islam dan aktif mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

car{ uraian di atas dapat dikemukakan :

a, rendidikan Agama Islam edalah ssgala usaha yang besrups
pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak, sgar
kalak setelah selesail pendidikannya dapat menakemi ,
canghayati dan mengamalkan ajaran sgamanya sebagal way
of life (jalan kehidupan) sehari-hari, baik dalam ke=
l'idupan pribadi maupun sosial kemasyarakaten,

he Fendidikan Agama Islam adalah usaha sadar generasi tua
.ntuk mengalihkan pengalaman, pengetshuan, kecakapan
(dan keterampilan kepades generasi mude agar kelak men=

jadi manusia muslim, bertakwa kepada Allah Sut, berbu=-
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Jdi luhur, dan berkepribadian utuh, yang memahami dan
nanghayati serta mengamalkan ajaran agama dalam kehie
dupannya.

Ce Pengertiam lain tentang Pendidikan Agama Islam ialah
vsaha sadar yang dilakukan orang devasa terhadap anak
Jidik menuju tercapainya manusia beragama (manusia yang
nartakwa kepzda Allah Tuhan Yang Maha Esa),

Jari berbagai pengertian di etaes dapat diambil cuatu
penjertian, bahwa Fendidikan Agama Islam ialah "bimbingan
dan. asuhan yang diberikan kepade anak daolam pertumbuhan
jasmani dan rohani untuk mencasnail tingkat deuasa sesuel
dencan ajaren Islam delam negera RI herdasarkan Pancasile®
(Depag A1, 1988/19%5 : 117)

Jerkaitan dengan obysk penelitian penulis akan me=
ngetengahkan pendidikan agama pada sekolah umum yang me=
cupac<an usaha untuk nencapai dua amanat pembangunan seka=
lijus, yaitu pombanguner di bidang agama dan pembangunan
di bidang pendidikan, Pembangunan di bidang agama den di
bidang pendidikan sangat erat hubungannya, karena lang=
sung terkait dengan pembangunan manusia seutuhnya, Dilie
nat dari pembangunan bidang agama, pendidiken agama ada-
lah alat untuk melaksanakan pembinaan kehidupan beragama
relalui jalur pendidikarn, Dan dilihat dari pemabgngunan
bidang pendidikan, pendidikan agama adalah alat untuk
mencapal tujuan nasioan! yaitu manusia seutuhnya, yang

barkualitas, khususnya untuk meningkatkan iman dan takwa
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tertadap Tuhan Yano (laha Csa serta berbudi lubhur, maka

koberhasilan pendidikan agama atau tercapainya tujuan

‘ancdidikan Agama Islam di tingkat Sekolah Lanjutan Atas

(5LTA) diukur dari pencapaian beberapa indikasi yang sa-

ngat mendasar atau esensial yang dijadikan tema sentral

Pendidikan Agama Islam seperti tersebut di bawah ini 3

Oengan landasan iman yang benar
(1) Siswe ta'a: Leribadahi, berzikir, berdo'a ssrtas
~ mampu menjadi imam,
(2) 5iswa mampu membaca Al Qur'an dan herussha meng
hayati kandungan maknanya,

(Sg 5iswe memiliki akhilak baik.

(4) Siswa mampu menerapkan muamalah dengan baik dae
lam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bere
negara herdasarkan Pancesila. (Depag RI, 1988 /
1989 3 7).

Untuk tercapainya kebernasilan terasbut di atas diporlu=

kan usaha=usaha pemcinaan terhadap anak didik sgar mere=

ke campu melaksanakan ajaran-ajaran Islam dengan balk
dan senpurna, sehingga menceriminkan sikap, tindakan da=
ian seluruh aspek kehidupannya schari=hari, ODisamping itu
para sisuwa perlu didorung agar meraih keberhasilan dunia
dan akhirat, ahli agama, cakap dan trampil, serta mampu
pula vermuamalah dengan bvaik dalam <shidupan bermaspara—

kat dan bernegara yang berdasarkan rancasila,
Ge KEGIATAN BELAJAZ SISUWA

kegiatan belajar siswa adalah suatu unsur yang harw
dilakukan sisva dalam mempelajari bahan pelajaran, agar ‘
sisuva menquasai tujuan instruksional khusus serta bagai-
mana cara sisua melakukan kegiatan tersebut,

Ada sejumlah kegiatan belajar para sisua dalam mem=
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pelajari bahan pelajaran, antara lain kegiatan mendengar=-
kan, melihat, mengamati, bertanya, menger jakan, berdisku-
31 atau memecahkan masalah, mendemontrasikan, mebukiskan,
dan nencoba sesuatu, Kegiatan tersebut dilakukan sisva
Lerdasarkan arahan dan bimbingan guru sesusi dengan sifat
dan kategori bahan pelajaran. Kegiatan belajar dimaksud
dapat dilihat dari 3 cara, yaitu "cara klasikal, cara ke~
lompok dan cara mandiri atau individual", (Nana Sujana ,
1989 : 54),

Dalam proses belajar mengajar, ketiga cara kegiatan
helajar tersebut penggunaannya dapat divariasikan. Arti-
nya <etiga kegiatan tersebut digunakan berselang seling,
sehingga siswa tidak bosan melakukan kegiatan belajarnya,
Cara klasikal pada umumnya digunakan oleh guru pada awal
mengajar dalam rangka menjelaskan bahan pelajaran kepada
siswa, dan pada akhirnya mengajar dalam rangka menyimpule
kan Hahan pelsjaran yang telah dibahas hari itu, Cara ke~
lompok dilakukan apabila bahan pslajaran menuntut peme=
cahan masalah dan guru bermaksud mengajak para siswva me-
mecahkannya secara bersama-sama dari sejumlah siswa, Ada=
pun cara individual dilakukan, apabila guru bermaksud me=
lihat kemampuan setiap siswa dalam memahami suatu persoal
an yang bersumber dari bahan pelajsran, Bizsanya diberi= .
kan dalam bentuk tugas dan pertanysan yang harus dikerja-
kan nleh masing=-masing siswva.

Pengajaran yang menggunakan CBSA lebih menekankan
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BAD III
SAHAN DAN METODE

\HAN DAN MACAM DATA YAMG DIGUNAKAN
Uata

Secara garis besarnya data yang ingin diperoleh da=

lam penelitian ini adalah sebagai berikut :

de

Ce

~N

Qe

Ce

o |
-

Te

slaksanaan dan ketertiban guru dan siswa dalam proses
helajar mengajar, -
Daya serap siswua terhadap pelajaran sekaligus sikap
atau tingkah laku,

uajarah latar belakang Sekolah Guru Olahraga Negeri I

Falangka Raya,

iacam data

[latode, sistem bolajar dan bentuk soal yang diberikan
Quru ketika berlangsungnya proses bnlaj-r.mongnjar.
Indek prestasi (IFP) siswa pada semester genap tahun
ajaran 1989/1990 termasuk sikap atau tingkah laku ser=-
ta sejauhmana pengamalan agama mareka.

Latar belakang berdirinya SGO Nagtri I Palangka Raya,
maliputi pengelola pertama, jumlah guru, kurikulum dan
parkembangen sisva, jumlah lulusan (eut put), sarana’

dan fasilitas sekolah,
T-KNIK PENARIKAN CUNTOH

Fopulasi
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah
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seluruh siswa kelas 11 SGO Negeri I Palangka Raya yang
Lerajama Islam, terdiri dari 72 orang laki=laki dan 26
orang perempuan, ditambah dengan 2 orang guru agama Islam,
sehingge jumlah seluruhnya adalah 100 orange.

Untuk memudahkan mekanisme penelitian ini, penulis

perlu menstapkan sampel dari jumlah populasi di atas,

2o sampyl

fielihat luasnya populasi dan keterbatasan waktu, te=
naga dan lain sebagainya pada penulis dalam penelitian
ini, dirasa perlu menetapkan sampel, Dalam pengambilan
sampel ini penulis menggunakan "Purpusive Sampling" ysitu
dengan mengambil 50 % dari jumlah populasi. Selain itu,

Kepala Sekolah, dan salah seorang guru yang senior penu=

lis jadikan informan guna menunjang data yang telah ada,

Adapun alasan penulis mengambil sampel sebagaimana
tersebut di atas, didasarkan pertimbangan=pertimbangan se=
bagal berikut :

a, Pada S00 Negeri I Palangka Raya mulai tahun ajaran
1289/1990 tidak lagi menerima mugid baru, karena itu
kalas 1 tidak ada,

be ’ada sa'at penelitian, kelas IIl masih dalam suasana
aktif belajar atau belum ada kesibukan=kesibukan yang
bararti.

ce Kolas III sewaktu berlangsungnya penselitian ini sudah
monyelesaikan studinya pada SGO Negeri I Palangka Raya '

Dengan demikian sulit untuk dijadikan sampsl,
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Co TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Dilihat dari skope yang diteliti dan berdaserkan wake
tu pelaksanaan penelitian ini, sifatnys adaleh deskriptif
analitis , Dimana penekanannya tertuju pade nasaleh
yang aktual pada sa'at dilakukan penelitian ini.

Dalam penelitian ini dipergunakan bebsrapa teknik da=

lam pemgumpulan data yang diharapkan,

1. Jeknik Angket

Angket yaitu suatu daftar pertanysen yang sudah di=
susun dan dipersiapkan sedemikian rupu, dimesksudkan untuk
memperoleh jaweban-jawaban dari responden., Angket ini die-
tujukan kepada siswe SGO Negeri I Palangke Raya sebagaimac
na ditetapkan dalam sampel, yakni 50 lembar angket dibagie
kan kepada siswve yang beragama Islam,

Dilam teknik angket ini penulis mempergunakan bantuk
langsung dan tak langsung, dimana kepada responden disjue
kan beberapa pertanyaan tertulis disertel kategori jaweban
Kemudian penulis menyediakan kolom jaweban yang kotnng un=

tuk memberikan jewaban lain, kalau javaban yang ads kurang

berkenan di hati{ responden, Dafiar angkst ini despat dilie,

hat pada lampiran skripsi ini.
2, Teknik Interviu Uavancar

Javancara ini penulis lakuken secara langsung atau
barhadapan dengan informan (Kepala Sskolah dan guru senie

or) pada SGO Negeri I Palangka Raya sehubungan dengan mas=
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alah yano diteliti.

Dalam teknik ini penulis sudah tentukan suatu pedo=
man wawancara yang telah disusu sebelumnya, sehingga make
sud dan tujuan menggali data dapat dicapal sebaik mungkin,
Mengenail pedoman wavancara dapat dilihat pada lampiran

skripsi,
35 Observasi

Dalam observasi ini penulis mengadakan pemgamatan se=
cara langsung pada objek penelitian yang dilakukan, Sedang
keduduken peneliti adalah sebagai non partisipan. Dalam
obsaervasi ini penulis secara langsung mengamati kelangsung
an kegiatan proses belajar mengajar pade SGO Naqafi I Pa=
langka Raya sehubungan dengan Cara Belajsr Sisuva Aktif (C=
USA) dengan teknik pengamatan dan mencatat secara sistema=
tis terhadap semua penomena yagng dilihat pada sasaran po=

nelitian yang dilakukan,

4o Dokumenter

Dengan dokumenter dimaksudkan adalah bahwa dalam ps=
nelitian ini penulis mencari sumber data yang sudah tertu=
lis oleh pihak yang berwenang pada SGO Negeri I Palangka
Raya, seperti data latar belakang berdirinya SGO Negeri I
Palangka Raya, pengelola pertama, jumlah guru, kurikulum,
perkembangan siswa, jumlah lulusan (out put) sarana dan
fasilitas sekolah, hasil test sumatif ssmester genap tahun

1989/1990 pada kelas II dén keterangan lein yang ada kaite
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annya dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini,
Semua teknik di atas, diharapkan saling menunjang

dalam pengumpulan data ini,.
D, TEKNIK ANALISA DATA DAN PENGUJIAN HIPOTESIS

Penelitian ini adalah berdasarkan kepada metode des=
kriptif, dimana penekanannya tertuju kepada penyajian data
Data yang terkumpul diinterpretasikan sampai kepada peng=
analisaan date dan diakhiri dengan beberapa kesimpulan dan
saran=saran,

Dalam penelitian ini berpijek kepada pengolahan data

sebagaimana biase dipakai, yaitu i

T¢ letode Induksi

Pada metode Induksi ini ponulis memulai dari keadaan
yang khusus dari peristiwva~peristiwa yang konkret, kemudie
an dari{ keadsan tersebut ditarik generalisasi yang bersie
fat umum, Berdasarkan metode ini penulis berussha untuk
menarik suatu kesimpulan dari hal=hal yang bersifat khu=
sus kepada yang umum, Maka dalam metode ini untuk mengana=
lisa data sitempuh prosedur sebagal berikut 3
ge Data yang terkumpul disajikan dalam bentuk kelompokeke=
lempok data sesuai dengan jenis data dan tujuan pensli=
tian,

be Dats disajikan dalam bentuk tabel-tabel dan disertai
interpretasi dan penjelasan terhadap data, sehingga je=

las pengertiannya.
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2. letode Deduktif

Dalam metode ini penulis bertolak deri kesdaan yang
sudah menjadi kenyataan umum, kemudian didarik kesimpulan
yang khusus, Uleh karena itu metode ini cara mengambil
kesimpulan bertitik tolak dari pengetahuan umum kepada
yang khuaus,

Prosedur pelaksanaan yang ditempuh adalsh sebagai
barikut :

a, Kesimpulan yang bersumber dari letarstur yang bersifat
tinjauvan teoritis tentang Cara Belajar Sisve Akti (CBe
5£) pada SGO tegeri T Palangka Raya yung diterapkande-
ripada kenyataan khusus,

b, Kemudisn dengan metode Indukei dihassilkan kesimpulan
yany berdaecrkar kernyataan yang khusus n-rupiknn hasil
penyailan dete dan aralisa date hasil penelitien, yak=
ni tentang Cara Selajar Siswa Aktif (CBSA) pada SGO
leger{ I FPelangka Reya, Dari hasil kesimpulan umum te=
critis menyoroti hasil kesimpulan yang didapat dari
nasil penslitian,

Cengan menggabungkan kedua metode terssbut (Induktif
dan Ceduktif) dapat ditemukan hasil kesimpulan yang meru=
pakan hasil dari penelitian yang nantinya merupakan sebs=
gai penguji dari hipotesa, Dalam psrhitungan prosentasi
yang diperoleh, penulis hanya memakai rumus sederhana ya=
itu ; X 100 ¥ ® 400eve %o F borarti Frekuensi, sedang

\

N = Nominatif (Jumlah seluruh responden).
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BAB IV
CARA BELAJAR SISUA AKTIf (CBSA) PADA
SGO NEGERI I PALANGKA RAYA

A, SEJARAH SINGKAT SGO NEGERI I PALANGKA RAYA

Sekolah Guru Olsh Raga Negeri I Palangka Raya didie
rikan pada tanggal 18 Agustus 1964 dengan Surat Keputusan
Menterli Olag Rage RI Komor : 011/8PT/SPB/1364 dengan nama
Sekolah Mapancah Dlahraga Atas (SMOA) yang diresmikan Gu=-
bernur Kepala Daorab Tirgkat I Kalimantsn Tengah, Bapak
Cilik Riwut. Yany menja-at Xepala Sekolah pada waktu itu
ialah 2apek Sukma Siter, yang juga menjasbat sebagjai Kepa=
la Kantor Daerah Direktorat Jenderal Olahraga di Palangka
Raya dan pada tanggal 1 April 1965 berdasarkan Surat Ke=
putusen Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No: 728/1V/1966
Tanggal 14 Juni 1966, Bapak Sukma Siten diganti oleh Ba=
pak Sipet Masal, BA sampai tahup 1984,

Pade tshun 1969 SMOA Negeri I Palangka Raya wendapat
gedung berupa ruang guru, ruang tata useha, ruang kepala
sekolah dan ruang teori, Pade tahun 1970 dibangun asrama
pelajar, Pada tahun 1974, nama SMOA diganti dengan SGKO
(Sekolah Guru Keolah Ragasan). Dua tahun kemudian, yaitu
tahun 1976, nama SGKO diganti pula dengan nama Sekolah G
ru Olahraga (SGO) Negeril I Palangka Raya, dan sejak itu

resmi menggunakan kurikulum SGB 1976,
B. STRUKTUR ORGANISASI SGO NEGERI I PALANGKA RAYA

Struktur orgemisasi yang sekarang adalah berdasarkan

L3
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Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repube
lik Indonesia tanggal 31 Agustus 1978 Nomor : 0278/0/ 78, ,

Susunan struktur organisasi dapat dilihat pada lampiran,

C. SARANA DAN PRASARANA

1. Lokasi

Luas tanah milik SGO Negeri I Palangka Raya semula
37.500 Nz. Konucian derigan berdirinya gedung Perpustakaen

Jileyeh, —a%a lvasz tshab berkurang wenjadl 32500 Hz.

<o Batiquniatl
Adapun bangunan yang ada di SGO Negeri I Palangka
faya dapat diperinci sebagai berikut :
a, Satu unit kantor kepala sekolah dan ruang tata usaha,
e Satu unit ruang guru,
¢+ 5atu unit ruang perpustakaan sekolah,
de Satu unit ruang BK,
8, Satu unit ruang 0SIS,
f. Satu unit ruang kooperasi,
g« Satu unit kantor sekolah,
he. Satu unit gedung serbaguna.
i. Satu buah lapangan Basket,

g« Sembilan belas ruang belajar,

3, Fasilitas untuk belaiar

Uari 1% rueny belajar yang ada, dapat pula dikelom=
pokkan men jadi dua bagian, yaitu 12 buah ruang permanent,

dan 7 buah ruang darurat, Sedang untuk fasilitas belajar
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lainnya, seperti meja, bangku, papan tulis serta kursi
dan e ja guru tersedia cukup memadal untuk kelangsungan

proses belajar mengajar. Mengenai buku=buku pelajaran (bu-
ku paket) nampak masih kurang, apalagi dengan berlakunya
kurikulum 1984, Sedong buku=buku yang ada di Perpustakaan

masih jauh dari cukup.
4, Fasilitas kantor

Fasilitas kentor yang dimiliki antara 1lain : sebuah
mesin stensil, sebuah televisi berwarna dengan vedeo ka=
set, sebuah tape recorder, sebuah micropon, dua buah te=

lepon dan S buah mesin tik,

5 Fasilitas latihan

Fasilitas latihan yang tersedia di SGO Negeri I Pa=
langka Raya terdiri dari :
a, Uola Volley.
b Bola kaki,
Ce Sarung Tinju.
de Lapangan Basket, Volley Ball, Tenis dan Tenis Meja.
€. Lempar Cakram,
f. Lempar Lembing.

ge Tolak Peluru,
O0e Kurikulum

Kurikulum yang digunakan di SGO Negeri I Palangka
Raya adalah kurikulum tahun 1984 yang disempurnakan dan

pelaksanaannya dalam proses belajar mengajar menggunakan
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teknik C3SA (Cara Selajar Sisua Aktif).
7. Kesiswaan

Kegiatan yang dilakukan dalam rangka msngembangka&n
kemampuan siswva-siswi dan menyalurkan bakat masing-ma-
sing untuk mewujudkan manusia yang sehat jasmani maupun
rohani, maka di SGO Negeri I Palangka Raya mengedakan
berbagai kegiatan, seperti Pramuka, Palang Mersh Remajas,
Bakti Sosial, Olah Raga dan lain-lain. Adapun Jumlah se-
luruh sisva-siswi yang ada di 5SGO Negeri I Palangka Raya
pada tahun ajaran 1989/1990 berjumlah 727 orang, terdiri

dari 445 orang siswa dan 282 orang siswi.

8, Data kelulusan sisua

Untuk mengetahui out put SGO Negeri I Palangka Raya
sejak tahun ajaran 1967 sampai tahun ajaran 1988/1989
dapat dilihet pada tabel I yang menggambarkan bahwa da-
ta kelulusan pada tahun ajaran 1975 agak menurun dikare-
nakan pergantian kurrikulum, Pada tahun ajaran 1984/1985
dan 1985/1986 juga terlihat adanya penurunan prosentasi
kelulusan karena awal diterapkannya CBSA yang mempunyai
pengaruh yang cukup berarti apabila siswa sudah terbiasa

tidak gigih dalam mengarahkan potensi yang ada pada diri

untuk belajar,
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DATA KELULUSAN SISWA
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RS SO S TS S eSS S N S S S T E SN SN S N RSNSOI S M

No 3 Tahun : Peserta EBTA 3 Lulus
1 : 1967 : 26 : 26
2 : 1968 : 21 3. 21
3 ¢+ 1969 H 6 H 6
4 : 1970 : 17 : 17
5 : 1971 : ¢ 4 3 7
6 3 1972 H 9 H 9
7 3 1973 H 24 3 14
8 : 1974 : 31 : 28
9 : 1975 : 34 : 26
10 ¢ 1976 : 28 : 28

11 : 1977 : 29 : 23

12 : 1978 / 1979 : 86 s 82
13 : 1979 / 1980 % 65 : 63

14 : 1980 / 1981 : 68 3 65

15 : 1981 / 1982 : 117 : 118

16 : 1982 / 1983 : 131 : 131

17 : 1983 / 1984 3 78 : 78
18 : 1984 / 1985 3 104 s 98

19 : 1985 / 1986 : 143 : 118

20 : 1986 / 1987 3 269 s 263

21 : 1987 / 1988 s 105 : 105

22 3 1988 / s 202 s 200

1989
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9., Tata tertib

Tata tertib yang dipergunakan adalah tata tertib pe=
lajar SGO Negeri I Palangka Raya No : 227/120,60/34,00/0/
1986 ©Bab II1I, IV, V dan V1, yaitu @

a., Senin, seragam sekolah warna abu-abu putih, topi, da-
sl dan sepatu hiram,

b, Selasa s/d Kamis, seragam sekolah tanpa topi dan dasi,

ce Jum'at s/d Sabtu, pakaian Pramuka, | |

de Semua siswa wajib berpakaian rapi, sopan dan bereih,

e, Kemeja/ blus harus dimasukan ke dalam belana/rok.

f. Colana pria ukuran kaki bawah minimal 25 cm, dan =»ok
wanita paling rendah 5 em di bawah lutut,

ge Setiap pelajar divajibkan memakal sepatu hitam den tu=
mitnya tidak melebihi 5 ecm atau scpatu karet, serta
tidak dibenarkan memakai wandal,

he Pada setiap jam olah raga, siswa harus memakal peksian
olah raga.

i. Bagi siswa yang sengaja/tidak sengaje tidak memakel
pakaian yang telah ditetapkan oleh skolah, tidak di-
perkenankan masuk ke dalam kelas, kescuali dalam hal
yang luar biasa, diperbolehkan masuk smkolsh setelah di

beri izin guru piket/kepala sekolah,
10, Jam sekolah

a, Hari Senin ditetapkan mulai 06,30~07,00, upacara ben=
dera., Setelah itu pukul 07,00 peslajaran dimulai, dan
berakhir pada pukul 12,45 UlB,
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Hari Selasa s/d Sabtu mulai pukul 06,.30=07,00 dilsksa=-
nakan senam pagi. Selanjutnya mulai pukul 07,00=12.,45
Jam beslajar dimulai dan berakhir,

be Lima menit sesudah jam pelajaran berlangsung ternyata
belum ada guru yang mengajar, ketua kelas/wakil kelas
seqgera melaporkan kepada guru iket, pengawvas harian den
kalas tetap tertib.

ce Tidak dibenarkar para siswa mondar-mandir wasuk ruang-
an sclama jam pelajaran berlangsung.

d, “agl siswa yang terlambat masuk, tidak bolsh masuk se-
belum rendapat izin dari guru piket atau guru yang

mengajar pada waktu itu,

1. Jam istirahat

a. Semua siswa beristirahat di luar kelas dan tidak di-
perkenankan tinggal di rungan kelas.

b. Selams beristirahat, semua siswa harus tetap berada
dalam komplek sekolah,

c. 3ila ada keperluan di luar komplek sekolah, terlebih

dahulu minta izin kepada guru piket,

12, 3imbingan dan Konseling (BK)

Bimbingan dan Konseling di SGU Negeri I Palangka Ra=
ya telah lawa berdiri, yaitu sejak tahun 1964 dan pada
saat ini temaga Bimbingan dan Konseling adalah Bapak Ors.
Manase S, Siram sebajai koordinator, Bapak Ors, Pindu Sa=-

putra dan Bapak Petrus Tuku sebagai pembantu,
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Hal-hal yang telah ditangani oleh tim bimbingan ada-
lah yang menyangkut masalah sosial dan masalah pribadi pa-
ra siswa termasuk masalah belajar, Ssdangkan sifat dari ke

diatan bimbingan adalah :

a. Pencegahan ( Preventif )
be Penyembuhan ( Kuratif )
c. Mempertahankan ( Perseveratif )

Oengan usaha-usaha yang telah dilakukan oleh tenaga
bimbingan yang ada cukup banyak masalah-masalah yang te=
lah diatasi yang meliputi masalah belajar, masaluh sosie-

al dan masalah-masalah lainnya,
De PEMYAIJIAN DATA

Penyajian data ini penulis himpun dari hasil angket,
wawancara, observasi dan dokumenter yang digali pada ob-
jek penelitian tentang sfektifitas cara belajar siswa ak-
tif ( CBSA ) dalam pencapaian tujuan psndidikan agama Is=-
lam padea Sekolah Guru Olahraga Negeri 1 Palangka Raya se-
sual dengan masalah yang dirumuskan diatas, dan untuk je=-

lasnya penulis ungkapkan sebagai berikut
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TABEL I

DISTRIBUSI FREKUENSI METODE=-METODE YANG DIGUNAKAN GURU=GURU -
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SGO NEGERI I PALANGKA RAYA

=====================-ﬁ========I.==-=====-=---'B.Sﬂ'::ﬂﬂ’.'-
No : Kategori : Frekuensi : Prosentssi
1 : 6 sampal 9 metods : 35 : 70 %
2 : 3 sampai 5 metode s 10 : 20 %
3 : 1 sampai 3 metode : 5 $ 10 %
Jumlah : 50 : 100 %

Tabel diatas menunjukan bahwa frekuensi metode menga -
Jar yang digunakan gquru agama Islam sehubungan dengan pen =
terapan CBSA pada SGO Negeri-1 Palangka Raya adalah baik
(70 %), cukup (20 %) dan kurang (10 %).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penterapan mae=
tode dalam bidang studi pendidikan agama Islam pade S5G0 Ne=-
geri-1 Palangka Raya berkenaan dengan penterapan CBSA bera=-
da pada posisi kategori baik, Hal ini sesusi dengan penga =
matan penulis sewaktu terjadinya proses belajar mengajar

Kemudian untuk mengetahui bentuk kegiatan proses bsla-
jar mengajar yang dilaksanakan oleh guru dapat dilihat pa-
da tabel berikut ini
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TABEL III

DISTRIBUSI FREKUENSI BENTUK KEGIATAN PROSES BELAJAR MENG=
AJAR YANG DILAKSANAKAN OLEH GURU

==--=======-=-==ﬂ-ﬂ==========.‘;============:==============

No : Kategori ¢+ Frekuensi ¢ Prosentasi
1 Baik : 32 : 64 %
2 : Cukup : 12 - 24 %
. Kurang : 6 $ 12 %
H Jumlah : 50 : 100 %

Tabel diatas menunjukan bahwa bentuk kegiatan bela =
Jar mengajar yang dilaksanakan guru dalam penterapan CBSA
pada SGO Negeri-1 Palangka Raya menurut sebahagian siswa
menyatakan baik (64 %) dan menyatakan cukup (24 %) serta
yang menyatakan kurang (12 %).

Dengan demikian dapat diketahui bahwa bentuk kegiat-
an proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru
pada umumnya berjalan baik,

Selanjutnya untuk mengetahui distribusi frekuensi
bentuk pertanyaan yang diberikan guru pendidikan agama
Islam dalam mengevaluasi hasil belajar sehubungan dengan

penterapan CBSA dapat dilihat pada tabel berikut ini
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DISTRIBUSI FREKUENSI BENTUK PERTANYAAN YANG DIBERIKAN GU=
RU PENDIDIKAN AGAMA DALAM MENGEVALUASI HASIL BELAJAR

EE S S E S S EEEEEEESS S E=ESEsEEEEE —3 -t ¥t 3 1+ - §F F § %+ % F % &+ & £ ¢+ 3-8+ + { §
No 3 Kategori : Frekuensi : Prosentasi
1 3 Baik 2 45 $ 90 %
2 3 Cukup $ 4 - 8 %
3 & Kurang 3 1 : 2 %
$ Jumlah 3 50 - 100 %

Tabel diatas menggambarkan bahwa bentuk pertanyaan
yang digunakan guru pendidikan agama Islam dalam mengeva=-
luasi hasil belajar siswa SGO Negeri=1 Palangka Raya se=~
hubungan diterapkannya sistem CBSA sebahagian menyatakan
baik (90 %) kemudian yang menyatakan cukup (8 %) dan yang
menyatakan kurang adalah (2 %).

Dengan demikian dapatlah diketahui bahwa bentuk per=-
tanyaan yang diberikan oleh guru pendidikan agama Islam
sehubungan dengan penterapan (CBSA pada umumnya adalah ba-
ik. Kemudian untuk mergetahui pencapaian tujuan pendidik=-
an agama Islam dilihat dari indikator nilai wujian se-

mester ganjil tahun ajaran 1989/1990 dapat dilihat para
tabel berikut ini .
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI UJIAN SEMESTER GANJIL TAHUN A=
JARAN 1989/1990

e SRR T S S e S O S S S SSSEE S EESE === s=Esss=EEE
No : Kategori + Frekuensi : Prosentasi
1 ¢ Baik : 33 : 66 %
z & Cukup s 17 3 34 %
3 : Kurang $ - s 0%
Jumlah s 50 : 100 %

Tabel diatas menunjukan bahwa frekuensi nilai wujian
semaester ganjil 1989/1990 adalah baik (66 %) yang cu=-
kup (34 %) dan kurang (0 %)

Dengan demikian jelaslah dapat dilihat bahwa daya
serap siswa terhadap bidang studi pendidikan agama Islam
adalah baik,

Selanjutnya untuk mengetahui pencapaian tujuan pen=-
didikan agama Islam dilihat dari indikator akhlak atau
tingkah laku berkenaan dengan penghormatan dan ketaatan
siswa terhadap guru dalam berbagai keadaan dapat dilihat

pada tabel berikut ini
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DISTRIBUSI FREKUENSI PENGHORMATAN DAN KETA'ATAN SISWUA TER=
HADAP GURU DALAM BERBAGAI KEADAAN

No : Kategori : Frekuensi : Prosentasi

L 3 Baik s 46 3 92 %

2 Cukup : 3 3 6 %

J 2 Kurang 2 1 : 2 %
Jumlah : 50 : 100 %

Tabel diatas menunjukan bahwa frekuensi penghormatan
dan keta'atan siswa terhadap gquru dalam berbagai keadaan
tergolong/kategori baik (92 %), cukup (6 %) dan kurang
(4 £#) Data tersebut ditunjang dengan hasil pengamatan pe=-
nulis serta hasil wawancara dengan kepala SGO0 Negeri=-1 Pa=
langka Raya.

Dengan demikian jelas tergambar bahwa penghormatan dam
keta'atan siswa SGO Negeri-1 Palangka Raya terhadap guru
khususnya yang beragama Islam pada umumnya baik,

Kemudian untuk mengetahui pencapaian tujuan pendidikan
agama Islam dilihat dari indikator akhlak atau tingkah la=-
ku sehubungan dengan keta'atan siswa terhadap tata tertib

sekolah dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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DISTRIBUSI FREKUENSI KETA'ATAN SISWA TELRHADAP TATA TERTIB
SEKOLAH

B====R=B=======’=.B============ —-—smmEpEEERn=E=EE= ==+ + -+ & 433 & 1 1]
No @ Kategori : Frekuensi : Prosentasi
1 3 Baik 2 45 90 %
2 Cukup $ 3 : 6 %
. Kurang ? 2 - 4 %

s Jumlah 3 50 : 100 %

Tabel diatas menggambarkan bahwa frekuensi keta'atan
siswa terhadap tata tertib sekolah adalah baik (90 %) dan
cukup (6 %), kurang (4 %). Data terssbut ditunjang dengan
data sehari-hari yaitu mengenai ketepatan waktu mereka da
tang kesekolah , pemakaian pakaian seragam, membayar SPP,
dan melunasi uang Bp3, dan tidak meninggalkan sekolah/ke=
las sebelum mendapat izin dari guru yang berwenang pada
da waktu itu.

Dengan demikian dapatlah ditafsirkan bahwa keta'atan
siswva SGCO Negeri=1 Palangka Raya terhadap tata tertib se=-
kolah adalah baik khususnya yang beragama Islam.

Selanjutnya untuk mengetahui pencapaian tujuan pen=-

didikan agama Islam dilihat dari indikator akhlah atau
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tingkah laku sehubungan dengan keta'atan siswa terhadap

orang tua dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL VIII
DISTRIBUSI FREKUENSI KETA'ATAN SISWA TERHADAP ORANG TUA

-+ 3+ttt + t -ttt rrr—r— S CSCSSSoSSS=========s
No : Kategori : Frekuensi ¢ Prosentasi
1 ¢ Baik 49 g 98 %
2 3 Cukup g 1 s 2 %
3 1 Kurang : - : 0 %
: Jumlah : 50 : 100 %
Tabel diatas mengisyaratkan bahwa keta'atan siswa

terhadap orang tua tergolong kategori baik ( 98 % ), cu=-
kup ( 2 % ) dan kurang ( 0 % ).

Dengan demikian berarti bahwa keta'atan siswa SGO
Negeri-1 Palangka Raya terhadap orang tua, khususnya yang
beragama Islam adalah baik, Kenyataan lain yang menunjang
adalah bahwa apabila guru memerintah, maka murid senanti-
asa menunjukan keta'atannya.

Untuk mengetahui pencapaian tujuan pendidikan agama
Islam dilihat dari indikator akhlak atau tingkah laku da-

lam bermasyarakat dapat dilihat pada tabel berikut ini .



TABEL IXe

DISTRIBUSI FREKWENSI TINGKAH LAKU DALAM MASYARAKAT *

S=s===s===scasss=sm=zs-czsssssssss-sssssss=szsss=s=os=====
No : Kategori : Frekwensi ¢ Prosentasi
1 Baik : 44 X 88 %
g 3 Cukup 3 5 3 10 &
3 i Kurang g 1 : 2 %
: Jumlah : s  :  100%

Tabel diatas menunjukan bahwa tingkah laku siswa
dalam masyarakat yang menyatakan baik 44 orang (88%)
dan yang tergolong cukup 5 orang (10%) dan kategori ku
rang hanya 1 orang (2%).

Dengan demikian berarti bahwa peranan pendidikan a
gama Islam yang menggunakan sistem CBSA sangat dominan
untuk mengarahkan siswa menjadi anggota masyarakat
yang baik dan merupakan salah satu sisi keberhasilan
tujuan pendidikan agama Islam. Kemudian untuk lebih ja
uh melihat pencapaian tujuan pendidikan agama Islam da
lam hal keta'atan siswa berbangsa dan bernegara dapat

dilihat pada tabel berikut ini
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TABEL X

DISTRIBUSI FREKWENSI KETA'ATAN SISJA DALAM BER=-
BANGSA DAN BERNEGARA

No : Fategori : Frekuensi : Prosentasi
1 Baik $ 48 3 96 %
2 2 Cukup $ 2 : 4 %
3 3 Kurang s - : 0%
H Jumlah : 50 : 100 &

Tabel diatas menunjukan, bahwa keta'atan siswa dalam
berbangsa dan bernegara yang menyatakan baik 48 orang(96%)
dan yang tergolong cukup 2 orang (4%) serta kategori ku=
rang adalah 0 (0%).

Dengan demikian dapat diartikan bahwa peranan pendi
dikan agama Islam untuk mengarahkan siswa agar ta'at dalam
berbangsa dan bernegara cukup berhasil yang menunjukan ter
capainya tujuan pendidikan agama Islam. Hal ini ditunjang
oleh ajaran Islam yang menekankan umatnya agar cinta tanah
air. Kecintaan terhadap tanah air menurut ajaran Islam me=
rupakan bagian dari iman., Kemudian untuk melihat s8 jauh
mana pencapaian tujuan pendidikan Agama Islam dalam hal ke
mampuan siswa menunaikan shalat dapat dilihat pada tabel

berikut ini
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TABEL XI

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN SISWA MENUNAIKAN SHALAT

‘._.-=====================:=======.":ﬂﬂ‘-=-==============
No : Kategori : Frekuensi : Prosentasi
1 Baik : 30 : 60 %
2 Cukup : 15 : 30 %
3 Kurang - 5 3 10 %
- Jumlah 50 H

Dari tabel diatas menunjukan bahwa kemampuan sis
wa dalam ghalat yang menyatakan baik 30 orang (60%)
dan yang tergolong cukup 15 orang (30%) sedangkan yang
kategori kurang adalah 5 orang (10 %) . Sesuai dengan
hasil wawancara terhadap kepala SGO Negeri 1 Palangka
Raya bahwa pada sekolah tersebut belum ada sarana un -
tuk praktek termasuk alat dan fasilitas yang menunjang
sehingga siswa dilatih semampu guru agama, artinya ti-
dak dilaksanakan praktek sebagaimara mestinya. Walau=-
pun demikian tabel diatas dapat diartikan bahwa pera-
nan pendidikan agama Islam dengan sistem CBSA mampu
mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan a-
gama terbukti dengan jumlah terbesar adalah katego-

ri baik ( 60% ) Pade tabel berikutnya kita akan me-
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Iihat sejauh mana kemampuan siswa membaca Al gqur'an -
TABEL XII

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN SISWA MEMBACA AL QUR'AN

- S S S ESEEEESE S E NS ST T T T T e S SR s e e
No : Kategori ¢t Frekuensi :+ Prosentasi
g Baik : 20 H 40 %
2 3 Cukup 3 10 : 20 %
3 Kurang : 20 : 40 %
3 Jumlah - 50 - 100 %

Tabel diatas menunjukan bahwa kemampuan siswa mem
baca Al gur'an yang menyatakan baik 20 orang (40%) dan
yang menyatakan cukup 10 orang (20%) serta kategori ku=
rang 20 orang (40 %), Antara kategori baik danm kurang ,
terlihat adanya perimbangan, Menurut hasil wawancara de
ngan Bapak Enggon K,Iman,8A, bahwa murid SGO Negeri - 1
Palangka Raya berasal dari dua daerah yaitu : daerah se
belah hulu sungai Kahayan yang masih baru terjangkau a=-
jaran Islam dalam artian bahwa usia agama Islam dkauas=-
an tersebut tergolong muda., Sedangkan daerah sungai ke-
hayan bagian hilir berdampingan dengan daerah propinsi
Kalimantan selatan yang terkenal religius, Dengan demi=-
kian dapatlah dikatakan bahwa kemampuan siswa membaca

Al qur'an masih dalam batas cukup baik dengan prosenta-
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tasi sebagaimana tergambar pada tabel diatas. Untuk me=
ngetahui sejauh mana pencapaian tujuan pendidikan agama
dilihat dari kemampuan siswa berdo'a setiap selesai me-

nger jakan shalat dapat dilihat pada tabel dibawah ini
TABEL XIII

DISTRIBUSI FREKUENSI SISWA BERDO'A SETIAP SELESAI SHALAT

s F F A -+ ittt
No Kategori : Frekuensi : Prosentasi
1 Baik : 40 : 80 %
2 = Cukup : 7 $ 14 %
3 Kurang : 3 2 6 %
Jumlah : 50 : 100 %

Tabel diatas menggambarkan bahwa kectegori baik
40 orang (80%) dan yang cukup 7 orang (14 %) ke=-
mudian kategori kurang 3 orang (6%).

Dengan demikian jelas terlihat bahwa pendidikan

gama Islam dengan sistem CBSA mampu mengarahkan siswa &
gar berdo'a setelah selesai shalat yang merupakan salah
satu aspek pencapaian tujuan pendidikan agama Islam
Ce. ANALISA DATA

Untuk menyempurnakan penelitian ini, maka data
yang ditabulasi dan diinterpretasi, dianalisa kembali
untuk mengungkapkan masalah hipotesis yang terdapat di-

dalam skripsi, Adapun data yang ekan dianalisa adalah :
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1. Kemampuan guru menggqunakan metode dalam penterapan CBSA

Kemampuan guru Agama Islam dalam penggunaan matoaa
dalam proses belajar mengajar Pendidikan agama Islam se=
hubungan dengan diterapkannya CBSA menunjukan bahwa penggu
naannya lebih dari 6 macam (70%), dan penggunaan metode
3 sampai 5 macam (20%) dan yang menggunakan metode kurang
jgri 3 macam 1 (10%).

Jadi analisa terhadap penggunaan metode yang dituntut
masih tergolong kategori baik (lihat tabel II)

2. Bentuk kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan da =

lam proses belajar mengajar

Bentuk kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan o=
leh guru agama Islam dengan penterapan sistem CBSA menun-
jukan bervariasi 3 bentuk yaitu klassikal, kelompok dan
mandiri (64%), yang hanya menggunakan 2 sistim saja (24 %)
dan yang hanya melaksanak 1 bentuk saja(12%).

Jadi analisa terhadap bentuk kegiatan proses belajar
mengajar yang diterapkan oleh guru agama sehubungan pen =
terapan CBSA masih tergolong baik ( lihat tabel III)

3. Bentuk pertanyaan yang diberikan guru agama dalam me-

nilai hasil belajar

Bentuk pertanyaan yang diberikan guru agama dalam
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mengevaluasi hasil belajar sehtbungan dengan p.ht.zap!nl
COSA menunjukkan, hahva bentuk pemecahan masalah. 20 %._
bontuk ovaluasi yang tidak memerlukan pemecahan nlal;,h
n ,. dan bontuk pertanyaan yang sifatnys pegetahuan saja
hanya 2 &,

Jadi analisa terhadap bentuk pertenysan yang diberie-
kan guru ugana dalam mengevaluasi hasil belajar dalam
ranjka pentorapan CBSA adalah baik, Ini terbukti dengan
homtuls pomagatian mesalalhl dalam soal evaluasi menempati

urutan peling besar, sebagesimana terdapat dalam tabel IV

4, Nilal ujian meste an t 1989/1950

A S et

Nilal ujian siswa pada semester ganjil tahun ajaran
1907/199C yang diperoleh dari data report siswva menunjuke=
ar Sahua nilai 8 - 10schesar 66 %, nilal 6 - 7 cebesar

 34 %, scdang nilai kurang duri 6 tidak ada.

Jad! anelisa terhadap nilai ujian siowa pada semes=
tar janjil tahuan ajoran 1989/1950 menunjukan keberhasilan
Perdidikan Agama lslam dilihat dari hasil ujien somsster

ganjil, sobagaimana terlihat pada tabel V .,

5., Penghérmatan dan ketaatan siswa terhadap gquruy

Penghormatan dan ketaatan siswa terhadep guru dalam
hberbagai keadaan menunjukkan, bahwa sewaktu guru berada
di muka kelas atas tidak sebesar 92 %, sevaktu guru berada
di muka kelas saja scbesar 6 % dan siaﬁn yang kadang=ka=

dang hormat/taat hanya 2 %.
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Jadi aralisa torhadap penghormatan/ketaatan sisva

terhadap guru adalah baik (lihat tabel VI )

6. jotastan siswa ternadap tata tertib sekolah

netaatan siswa ternadap tata tertib sekolah menun=
jukan bahwa selalu teat melaksanakan ketentuan-ketentuan
sekolah sebesar 90%, kadang-kadang saja taat terhadap te- .
ta tertib seklah sebesar 6 % dan senantiasa malanggar
tata tertib sekolah sebesar 4 %,

Jadi analisa terhadap ketastan siswva terhadap tata

tertib sekolah menunjukan kategori baik (lihat tabel VII)

7. Ketagtan siswa teriadap orang tua

Ketaatan sisva terhadap orang tua menunjukkan, bahva
apabila bepergian selalu minta persetujuan orang tus ade~-
1ah 98 %, kadangekedang neminte persetujuan orang iua BO~
tegar 2 7 dar tidak meminta persetujuan orang tua nihil,

Meka unelise lerro'ep ketastan sisue torhadap orang

adalat, baik (17 ot Ladel VIII)

Ge Tingkah laku sisva dalam barmgsxgr’kls

Tingkah laku siswa dalam bermasyarakat atau paran
sertanya dalam kegiatan kemasyarakatan menunjukan 88 %
selalu mengikuti kegiatan gotong royong, 10 % kadang=ka=
dang saja mengikutl gotong royong dan 2 i tldak pernah
meraikuti kegiatan goterg royong.

saka an@disa terhadap paran serta aisva dalar kegle

atan kemasyarakat adalah baik (lihat tacel IX)
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9, Keta'atan Siswa dalam berbangsa dan bernegara

Keta'atan siswa dalam berbangsa dan bernegara menun=
jukan 96 % selalu menghadiri peringatan hari-hari nasio =
nal, 4 % kadang-kadang menghadiri peringatan hari-hari na
sional, sedangkan 0 % siswa yang tidak pernah menghadiri
peringatan hari-hari nasional, Dengan demikian analisa da
ta terhadap keta'atan siswa dalam berbangss dan bernegara

adalah baik ( lihat tabel X )

10, Kemampuan siswa menunaikan shalat

Kemampuan siswa menunaikan shalat menunjukan 60 %
mampu shalat, mengerti syarat dan rukunnya serta mampu
menjadi imam, 30 % mampu shalat, mengerti syarat dan Tru=
kunnya dan 10 % dapat mengerjakan shalat tetapi kurang me
ngerti syarat dan rukunnya, Jadi analisa terhadap kemam =

puan siswa tergolong cukup ( lihat tabel X1 )

11, Kemampuan siswa membaca Al qur'an

Kemampuan siswa membaca Al gqur'an menunjukan bahua
40 % mampu, fasih berdasarkan hukum tajwid dan mampu pula
menghayati kandungannya,., 20 % mampu membaca Al qur'an de=-
ngan tajwid tanpa kemampuan menghayati kandungannya dan
40 % mampu membaca Al qur'an tanpa tajwid. Jadi analisa
tarhadap kemampuan siswa membaca Al qur'an adalah cukup,
Hal ini didasarkan atas perbandingan antara yang bernilai
baik dan cukup jumlahnya adalah 60 %, sedangkan yang ber-

nilai kurang berjumlah 40 % .
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Berdasarken hasil wavancara yang penulis 1nkukan
bahwa esiswa yang belajar di SG0C Negeri I Palangka Raya
berasal dari SMTP yang berbeda, Sebagian mereka ada yang
parnah belajar nendidikan agema dan esbagian lagi tidak
pernah belajar pendidikan agama sebslum memasuki SGO Ne=
gari I Palangka Raya. Karena itu, kemampuan membaca Al

Lur'an bervariasi (lihat tabel XII )

12, Zerdou'a amssudah shalat

Serkenaan dengan sisua berdo'a sesudah selesai sha=
lat menunjukan, 80 )i selalu berdo'a, 14 % kadang~kadang
saja bardo'a, dan 6 % tidak pernah berdo'a.

Maka analisa ternadap kebiasaan siswa Lerdo'a eesu-

dah velesai shalat adalah baik (lihet tabel XIII )

Cari{ analisa data di atas dapatlah penulis simpulkan
rssil yang dicapai szhuburican dengan efektifitas C9SA da=
iam pencapalan tujuen Pendidikan Agema Islam pada SGO
{cguri ! Felangke Ruys ysng dalam hal sistem penyampaian
muteri pelajaren yeng meliputi : metode, ysng diperguna=
kan, bentuk kogiatan belajar, dan bentuk socal dalam eva=-
lussi sesuai. tuntutan sistem CBSA psda umumnya adalah ter=
masuk dengan kategorinilai baik,

Kemudian mengenal daya serap sisva yang diporoleh
dari nilai raport, dan pengamalean agame yang termasuk di
dalamnya akhlak dan kemampuan beribadah Jjuge nonunjuk-p

hasll yang balk pula.



70

Dengan demikian, apa yang dimaksud hipotesa penulis
tentang keberhasilan tujuan Pendidikan Agama Islam pada
SGO Negeri 1 Palepgka Raya tercapai dengan baik atau se-
tidaknya mendekati hasil yang baik,
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sahwa dalam pelaksenaan proses belajer mengajar antara

gury dan sisua pade SGO Negeri I Paleangka fays delam
rangka penterapan C6SA khusus Pendidiken Agama lslam
yang neliputi metode, bantuk/ varissi belajar mengajar
dan sifet soal yang disajiken guru untuk sengevaluasi
hasil belajer sdalah baik,

Verkenasn dengen daya cserap siova ditinjeu dari nilal
raport, kesampuan pengamalan apess yang meliputi akhe
lak dan kemsmpuan Deribadah poda unuonya balk kendatie
pun masih ada yang bern'lel cukup.

sistem Cere Selajer Siswe Aktif (Cusa) dalem pencapale
an tujuan pendidiken sgema Islem pads 360 Negeri 1 Pa=
langka Reya adalah cukup efektif, torbukti dengan pen=
capaian hasil belajar sisva secars kessluruhan gdaish
kategori Lalk,

SARAN « SARAN @

Untuk mantapnya pelaksanean COSA dalam proses belajar
mengajar khusuenys pendidiken sgame lelam pada SGU kg
geri 1 Palengka Raya, gufu agans hendaknya dibekali
dengan seperangket pengetahusn dan kemampuan tentang
penterapan COSA, serta diikutkan dalam ponataran= Do=
nataran daen dilengkapi buku perpustakean tentang COSA
serta oerussha

e
HEES IR, ral— S
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penyedieean alatealat praktok sepertl porelatan shalat pris
den uanita, pergadaan rusngan serbaguna yang dapat digune~
ken ssbegai tempat keglastan kesgamaan , dan tidak kalah
pentingnys teoreedin pula terpet baruudlu serte penysdiaan
buku=biky pendidikan sgane untule msnunjang buku peket yang
telsh diberiken fihak Dapartemen Ageme guna kelancaran pe-
laksaneaen COSRA,.

Supaya slova lebih glot Jegi belejer dieskoleh “aupun
dirungh denpen bentuk belejer yeng Lerverissi seperti kla=
sikkal, berkelompok moupun merdiri sger menjed! -crmehusia
yeng penub infefetif dar kreetif gune tsrcistanye senueie
yeng berkuslitee,
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Lampiran : I1I
PEMERINTAI PROPINSI DAERAILI TINGKAT I KALIMANTAN TENGAH

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

JALAN : A.LI.S. NASUTION NOMOR TELP. 21177-21792 PALANGKA RAYA

SURAT KETERANGAN.
ilomor : 071ﬂiz£/Sospol.

_ nembaca surat deri hekan Pakultas Tarbiyah IAIN ANTASARI Palangke
Raya HNonor 261/ 1ii/5/FT.N/ PLR/ PP.009/90 tanggal 23 lMei 1990 perihal -
permohonan Izin Ricet/Fenelitian.

Dengan ini diberitahukan bahwa

1. N ama : SUGIAN NOCR.

2. N I i : 8715023916.

3, Pakultas Tarbiyah . TAIN ANTASARI PALANGKA RAYA.,

4, Al amat !

5. Bermaksud mengadakan . RISET / PENELITIAN.

6. Judul + EPEKTIVITAS CARA BELAJAR SISWA AKTIF
. ( CBSA ) DALAM PENCAPAIAN TUJUAN PEN

DIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SEKOLAH GU-

RU OLAH RAGA NEGERI -1 PALANGKA RAYA.

7. Lok as i : 5 G O - 1 PALANGKA RAYA.

8. Waktu 3 ( tiga ) bulan dari tanggal 17 llei
s/d 17 Agustus 1990.
Dengan ini kami tidalk keberatan, dan memberikan kesempatan -
kepada yaug bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan Riset/Penelitian
dengan kelentuan sebagai berikut
1., Agar melaporkan kegiatan torsebut kepada Walikotamadya KDH Tk II
Palangka Raya Up. kepala Kantor Jogial Politik sctempat.

2. Dalam mangha mengadakan iimet/lenelitian supaya metaati peraturan
dan ketlentuan 1ingkungan setempat.

3, ager menyampalilkan hasil penelitian 1 Expl kepada Direktorat Sosial

Tolitik FPropinsci Kalimantan Tenizeh di Palangka Raya.

4, ourat .eterangan ini dapat dinjukan lagi untuk mendapat perpanjangan
apabila diperlukan, '

Nemikiun gsurat ketera
seoegainana nestinga,

1an ini diberikan untuk dapat dipergunaken

zei 1990,

RAT SOSIK POLITIK
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' ENGAH,
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W
cubernur kil Tk I halteng sebugni\ﬁéﬁh:‘
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laporan.

Dekan Fakultas Tarbiyah Iali ANTASARI
di Palanghka Raya.

walikotamadya KDH Tk I1 Palangiko Raya.
Kepala 3 U 0 = 1 Palangska Raya.
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N.uu./ ¥ IR F U D ¥ G t

ASHURI t PERANAN PENILIK PIENDIDIKAN AGAMA ISt

51 _;0034342 LAM TERIADAP PENINGKATAN UMW PRENDI~
DIKAN AGANA DI SDN KEC. DUKIT BATU KO
TAIADYA PALANCKA RAYA

OCR_AIDA ¢ PERANAN W/NITA TERIADAP PHR/DIDIEAN 3

515003851 ANAK DALAM RUIAH TANGGA DI KELURAHAN
TUMBANG TAIAL T/NGKILINC

£.Ci RUDDIN : PENGARUH LINGICUNGAN RUMAH TANGGA/KB- t

715013910 LUARGA TERIIADAP PRISTASI DELAJAR SIS—
WA DALAN DID/NG STUDI PUNDIDIKAN AGA~
MA ISL/ PADA Siki~). PALANGKA RAYA

+ BUSLIANNUR ¢ PIIGARUI MBTODE HINGAJAR GURU TERHA- 3

715023925 TaP PININGICATAT MDIAT BELAJAR: SISWA
PADA MADRASAM TSANAWIYAH NEGERL P,

. RAYA
JGIAN_NOOR + EFEKTIVITAS CARA BLLAJAR SISWA AKTIF 3
11502391 (cBSa) DAL wcnpm.ﬂ TUJUAN PEN-

DIDIKAN AGAA ISLAM PADA SEKOLAH GURU
OLAM RACA NLEGERI - 1 PALANGKA RAYA

PENGARUH PENDIDIKAN TERHADAP PENGAM= 3
BILAN KEPUTUSAN BDER KB ANTARA PRIA
DAN WANITA DALAM RUMAH TANGGA (dike~
lurahen Banturung Keos Bukdi. Beu)
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Lampiran: III
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH GURU OLAHRAGA NEGERI -1
Palangka Raya - Pahandut - Kotamadya Palangka Raya
Alamat : Jalan R. A.Kartini Telp. 21584 Palangka Raya

SURAT KETERANGAN
No. 207/1 25,60/SG0,001/M/1990

Kepala Sskolah Guru Ulahraga Negeri-1 Palangka Raya menerang-

kan dengan sesungguhnya bahwa

1. N a m a : SUGIAN NOOR
2. Tempat/tgl.lahir : Muara Teweh, 5 Januari 1949
3. Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN-

Antasari Palangka Raya Jurusan
Pendidikan Agama Islam SMS , XII

4¢ Al amat : Jl.S.Parman No., 32 Palangka Raya

telah melakukan riset/penelitian ilmiah pada Sekolah Guru 8lahraga
Wbgeri~ 1 Palangka Raya dari tanggal, 20 Mei s/d 15 Juni 1990 "
untuk pengumpulan data dalam rangka penyusunan Skripsi Sarjana -
Lengkap dengan judul -

"EFEKTIFITAS CARA BELAJAR SISWA AKTIF ( CBSA{) DALAM PENCAPAIAN
TUJUAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SEKOLAH GURU OLAHRAGA NEGERI « 1

PALANGKA. RAYA "

sesual dengan surat permohonan izin Riset/penelitian dapi Dekan Fa=
kultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya No. 261/IN/S/FT.A/PLR/
PP,009/90 tanggal, 23 Mei 1990 dan surat keterangan dari Pemerin =
tah Daerah Tingkat I Kalimantan Tengah Direktorat Sosial Politik
No. 071/292/Sospol tanggal 28 NMei 1990,

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan

sepsrlunya ,

1990,

—_




Lampiran : IV

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara ini ditujukan kepada Kepala SGO Negeri=i
Palangka Raya

Daftar Wawancara :

Te
2.

3.
4.
S

6o

Te

9

10.

Bapak mulali bertugas disekolah ini tahun eeeeccsccccesce

Kepala Sekolah sesbelum Bapak ada essesseeseOrang

a'.'.OI.‘...ﬂ'I..l."...I..'.‘I."'...'....'.l..."....

Decveeesrevssosossanscsnsagrossvsessconnessnecssncsesoncncvroes
Sepsngetahuan Bapak sskolah ini berdiri pada tahun seee
Jumlah guru yang mengajar disskolah ini 8da cecesesccce
Jumlah siswa yang belajar disekolah ini sekareng terdi=-
Ti eeveessvece lBki=lakl soveveveevecsceceseperempuan

Sistem belajar yang diterapkan diseskolah ini adalahseee
n mulal diterapkan pada tahun

e pepe——— T - -
Kurikulum yang dipergunak&8n esescssvesesscvcssveccccsonye
Fasilitas penunjang seperti buku paket dan alat peraga
termesuk sarana praktsk pendidikan agama sudahkah mama-
dai atau belum : a. Sudah lengkap be Belum lengkap
ce Kurang sskaldl

Bila sarana itu belum mencukupi apa usaha Bapak untuk
menanggulanginya a. Berusaha mencari dana dengan uang
sendiri b. menghimpun dana dari masyarakat c. Meminta
alokasi daha dari BP3 SGO Negeri-1 Palangka Raya

Saran Bapak untuk lebih berhasilnya penterapan CBSA pada

SGO Negexri-1 Palangka Raya
a. ..ll"'..0.....l...l'....I..0..l.\".l‘........l..I..C..‘

bl .....ll‘......tll.l..I..I0..OCI...............'.‘.....

C. oolv..tvtl.ton.lo.loO-IlttQi-.000'..0.!..............



Lampiran

Hal=hal yang diobservasi adalah sabagai.babikut :

1e
2,
3

4.

10,

CBSERVASI

L]

Latar belaltang objek penelitian
Keadaan gedung sekolah, fasilitas sarana sskolah
Keadaan siswa dan guru dalam proses belajar meng

ajar sehubungan penterapan CBSA
Metode yang dipergunakan guru dalam penyampaian
bahan/meteri pendidikan agama lslam -

Penarimaan siswa terhecap bahan pslaj?ran yarnrg
disajikan guru sehubungan metode yang diterapkan
gury agama

3antuk soal yang diberikan guru setiap kali meng=
adakan evaluasi belajar

Bentuk kegiatan proses belajar mengajar

Sikap sisva terhadap guru, Orang tua, tata tertib
sekolah, bermasyarakat, dan peraturan pemerintah

Kemampuan siswa melaksanakan ibadah seperti shalat
5 waktu, kemampuan monjadi imam, kemampuan berdo'’a

Kemampuan siswa membaca O8lqurfan dengan tajwid ser

ta kemampuannya menghayati kandungannya

11. Pengalaman, pendidikan agama siswa (1) sebslum mema

suki SGO Negeri-1 Palangka Naya

12, Hal=hal yang berhubungan dengan masalah yang dibahas

Jalam skripsi ini .



Lampiran : VI

DOKUMENTER

1. Sejarah singkat perkembangan berdirinya SGO Negeri 1
Palangka Raya -

2, Struktur Organisasi SGO Negeri I Palengka Raya

3. Sarana dan Prasarana SGO Negeri I Palangka Raya yang
meliputi :

a, Lukasi

b. Bangunan

c, fasilitas unfuk belajar
d, Fasilitas kantor

@, Fasilitas latihan

fe Kurikulum -

ge Keslswaan

te Data kelulusan SGO dari tahun ketahun
f¢ Tata tertib sskolah

Jo Jam ssekolah

Ke Jam Istirahat

1. Masalah bimbingan dan konseling

'a, Prosentasi keagamaan picva S5GO Negeri I Palangka Raya

5. Nilal raport semester genap kelas II tahun ajaran 1989/
1990,
6. Hal-hal yang dirasa perlu



Lampiran ¢ VII
DAFTAR ANGKET

Angket ini ditujukan kepada pada siswa SGO Negeri-1

Palangka Raya

1. Isilah angxet ini menurut pangalaman, pendapat dan pan=

dangan siswa (i) sendirl.

2. Pada pertanyaan dibauvah ini telah dissdiakan dengan ja=
vabannya dan berilah tanda silang (X) pada jawaban yang

siswa (i) zcnggap sesuel

%, Jika tidak ada yang sosuai tulislah jawaban lain pada
tempat yang kosomg yang telah disediakan

4, Silahkan msnglsi dan dihaturkan terima kasih.

DAFTAR PERTANYAAN :

1. Bagaimana tanggapan siswa (1) terhadap proses belajar
mangajar dengan sistem CBSA pada sekolah ini 7
( ) Daik pcosesnya/lancar
( ) Sedang/cukup baik prosesnya
( ) Kurang lancar prosesnya
( ) Tidak lancar prososnya

2. Menurut pengamatan sisua (i) berapa macam metode yang
digunakan olsh guru agama dalam penyampaian materi pg

lajaran 7

( ) 6 metode lebin

( ) 3 metods lobih

( ) kurang dari 3 metode

( ) vevevssscascnssscece

3; Dalam proses belajar mengejar siswa (1) mengalami ke-
giatan belajar mengajar berbentuk apa saja 7

( ) Berbantuk klasikal saja

( ) Berbentuk klasikal dan mandiri

( ) Borbantuk belajar kelompok, klasikal dan mandiri
/

\

) ......l..t...‘l..l....l"l...lllll'..'...........

4, Dalam mengevaluasi hasil belajar bentuk socal yang di=-
berikan guru agama adalah @
( ) Pemecahan masalah
( ) Problema dan pemgetahuan
( ) Fengetahuan saja

( ) 0‘0.'".'.I'OCOOOI'I.COIIUCO



5.

Ge

Te

Kalau guru sedang sibuk dsngan pekerjaannya yang sa-=
ngat mendesak maka 1a meninggalkan catatatan pada
siswa (i) untuk dicatat. Kemudian beliau meninggal -
kan ruangan. Bagaimana sikap aiswva (1) 7 '

( ) Selalu ta’at kspaca perintahnya walaupun beliau
tidak berada dimuka kalas

( ) Selalu ta'aut bile dihadapan beliau
()

Ada atau tidak ada guru kadang-kadang saja ta'lat
dan normat kepada beliau

...‘IU.......O-I....-..O...

Disekolah ada tata tertib. Bagaimana sikep siswa (1)
terhadap tata tertib yang ada ?

( ) selalu ta'at
( ) Kadang=-kadang saja ta'at
( ) Acuh tak acuh terhadap tata tertib tersebut

( ) c-u-o-qoan--qco--to--oo-ooo..-ccucauouccpoo

Moaurui ajaran Islam bahuwa durhaka kepada kedua orang
tua termasuk dosa besar, Salah satu tanda kata'atan
kite terhadap keduannya apablla kita bepergian ialah:

( ) Selalu minta izin
( ) Kedang-kadang saja minta izin
( ) Tidak pernah minta izin

( ) cooon-oooooa.--.---oooootnotooo

Kita hidup didunia ind tidak hisa tanpa orang lain,
karena itu kita harus blisa bermasyarakat. Dilingrung=
an sisua (i) biasanya ada gotong royong membersihkan
lingkungen 1 (satu) kall dalam seminggu, Berapa kali=-
kah siswe (i) berpartiasipaal dalam sebulan 7

() 2 kald
() 3 kali
( ) 4 kaldl

( ) seveves

Sebagal seorang muslim kita diperintahkan shalat 5
uaktu sehari semalem. Dalam hel ini kite perlu menpe
tahul syarat wajibnya maupun syarat syshnya sprta sya-
rat bagl seorang yang dijadikan imam dalam shalat ber-

jama'ah sebagail berikut @

( ) syarat wajib ada 7 syarat syah ada 5 dan syarat imam
ada 3

( ) Syarat wajib ada 6 Syarat syah ada 4 dan syarat imam
ada 2

() syarat wajib ada 8 Syarat syah ada 7 dan syarat imam
ada 4

( ) ..OO.I....‘GU.....I.Ilol.u...-Q.IUQO'OIII..l........
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11.

TN N TN

12,

FTN ST T e

Dalam surah Al An'am ayat 102 yang berbunyi 3

——————————— - ._-—_-o-—-n--—-———---——-—-——-—---——-—--

kita temukan hukum tajwid, dan pengertian yang
torkandung dalam ayat tersebut yang perlu kita

nayati

). Ixkhfa, Idgham, Bahwa Allah yang wajib kita

sembah karena Dia pencipta dan pemslihara
gesuatu

) 1Izhar, Iklab, Gahua Allah pengasib lagi pe-
nyayang

) Ikhfa syafafi, Idgham mimmi, Allah maha me=-
lihat

) :.!...IOOIOCI.Il.l!..'.....l.'.

...ll..'...

Sebnlum siswa (1) memasuki SGO Negeri-1 Palang

ka Raya apakah disekolah Dasar Negeri atau di-

SMP.negeri belajar pendidikan Agama Islam ?
Delajar sebagailmana mestinya

) Kadang-kadang 3aja belajar

) Tidak pernah balajar

)

.coltcv.ltit..n..t..l.ﬁ.l...

setiap kali solesal melaksanakan shalat 5 vaktu
apa yang ssharusnya siswa (i) lakukan ?

) Senantiasa berdo'a

) Kadang-kadang saja berdo'a

) Tidak pernah berdo'a
)

r-oc--cicooodilootsllll'!.
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LAMPIRAN ¢ VIII

SUSUNAN TENAGA PENGAJAR

--------ﬂ-'ﬂ'----ﬂ SSEooDEEEnROEREEED =3 % o8 B B0 BN U 9 K2 kN X3 BT EEECDOEEDESEE

No 3 NAMA :BIDANG STUDI/JABATAN 3 KET
1 : Willem. Aroch,BA: Kepala Sekolah 3
2 : Drs, ' usmarni : Admimistrasi -ekolah III 3
% : Drs.Uberlin Te. B.: Ilmu Pendidikan :
4 : Dra. Henny Bundiks: Ilmu Pengetahuan Alam H
5 : Diyan U.M, BA : Massage IIl :
6 : Dra, Anetha « Ilmu Pendidikan III, IPS 3
7 s Drs, Varma : Psikologi II :
8 : Drs., Netto : PMP 11, III s
9 : Drs, Kariman Nyavat Bahasa' Indonesia 111 H

10 : Dres.Manase S.Siram Ilmu Pendidikan :

11 : Drs. Ayensdy ; Bahasa Indonesia :

12 : Drs,Untung F.Scan: MMPP 11, 111, :

13 : Drs. Uawan Kartiwa MMP8 IlI, POR 111 H

14 : Nonys Soemiatini,BA PNMP 3

15 : Drs. Guritno : Matematika II H

16 ; Drs. Sukardi : Ilmu Pendidikan :

17 : Dre, Pindu Saputra Dasar-daser PLB $

18 : Dra, Dewi Murni @ Psikologi Pendidikan H

19 3 Jallon Pakpahan,BA - PMP :

20 :Enggon Ke Iman : UKS 1If, SIMm I1I 3

21 : Dra.Sri Endang MR: PSPB H

22 : Drs, UeZ. Mikdar 3 MMPA H

2% : Drs.Saduk T.Tandum PSPP :

24 : Drs, Victor s MMPK :

25 3 Drs, Cukai H MMPR H

26 : Drs, Balanga : pPSPB :

27 : Drse Punding : &PS'- 3

28 : Drs., Abdurrahman I Pe Pres :

29 1 Sugian Noor,BA . pendidikan Agama Islam III:

30 3 Slamat, BA : Pendidikan Agama Islam 113

31 : Susanto, BA : pendidikan Agama Kristen 3




LAMPIRAN ¢ X

STRUKTUR ORGANISASI
BIMBINGAN DAN KONSELING SGO NEGERI I
PALANGKA RAYA 1989/1990

REEZLA-SERCLED
s TRIE_OSANE
STAE..BK
— MR

§I57E-5E0N-1- EALENGRARALE

STRUKTUR ORGANISASI INTRA SEKOLAH (0S1S) SGO NEGERI I
PALANGKA RAYA 1989/1990°

REERCE-EEROLAE

A
A M

SERREIEEIZ BEEBANARA

SEESIZEEREI.
EOGENIE-



LAMPIRAN & X

KEADAAN SISUA SGO NEGERI I PALANGKA RAYA TAHUN AJARAN 1989
/1990 MENURUT TINGKAT KELAS DAN JENIS KELAMIN

B T T I3 T XY N I N A5 B B B KT ---..-“-m--“----“-ﬂﬂ EoEoODESSITEEa.

No : Bulan :—52£££~LL t Kelas 111 ¢ 3ym1g
LK3 s PR $ LK s PR : LK ¢

228 3 127 & 217 3§ 155 : 445 1 282
225 : 125 & 217 : 152 : 442 : 277

Jdudl i
Agustus
September
Oktober
Nopember H
Desember
Januari
Pebruari
Maret
April
Mel

Juni

(2] L] L2
LLd
Ll]

-e
.e

aa

as  aa
L L)

0O 300 nn H 1 N -
Ll ]

-

-t -

- O v

s we e
s

LL] LL]

—
N
e

Palangka Raya, 1=3-1989
Kepala Sskolah



LAMPIRAN : XI

9.
10.

RIWAYAT HIDUP

DAFTAR

Nama Lengkap

Tempat, tanggal lahir
Jenis kelamin

Status Perkawinan
Agama

WWarga Negara
Alamat
Pendidikan

Peker jaan

Pengalaman kerja

e

a.
be
Ce
de

se

be
Ce
de

SUGIAN NODOR

Muara Teweh, 5 Januari 1949
Laki-laki

Kawiln

Islam

Indonesia

Jln. S.Parman No.31 P.Raya

SRN 6 Th 1963
SMPN 1966
PGAN 6 Th 1968
SM.IAIN 1974

Pegawai Negeri Sipil

Guru Agama / Madrasah Ib=-
tidaiyah

Guru Agama/Umum SMTP
Guru Agama/Umum SMTA

Anggota DPRD Tkt.II Bari-
to Utara priode 1977-1982

Penilik Pendidikan Agama
Islam Kotamadya Palangka
Raya



